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Kata Kunci  : Model Teams Game Tournament (TGT) dan Hasil  
Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil pengaruh Model 
Teams Game Tournament (TGT)) terhadap hasil belajar  siswa mata pelajaran IPS 
Kelas V MIN 4 Kota Medan Sumatera Utara T.A 2018/2019 
.Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimen yang dilakukan di 
kelas V MIN 4 Kota Medan. Peneliti  menggunakan dua kelas yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas VA sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 
siswa sebanyak 27 siswa, dan kelas VB sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 
sebanyak 25 siswa.  
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas VSD MIN 4 Kota 
Medan Kota Medan, menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari 
penerapan pengaruh Model Teams Game Tournament (TGT)) terhadap hasil 
belajar IPS Siswa. Hal ini dapat dilihat berdasarkan rata-rata dari hasil belajar 
siswa dengan menggunakan pengaruh Model Teams Game Tournament (TGT)) 
adalah 84,44. Sedangkan rata-rata hasil belajar siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran Konvensional adalah 69,6. Berdasarkan hasil perhitungan uji t 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan sarana yang paling penting untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia (SDM) dalam menjamin keberlangsungan 
pembangunan suatu bangsa. Hal ini dibuktikan dalam Undang-Undang RI No 20 
Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 3 ayat (6) bahwa pendidikan 
diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan pemerdayaan peserta 
didik yang berlangsung sepanjang hayat, namun pada kenyataannya sumber daya 
manusia (SDM) belum dapat menjamin keberlangsungan pembangunan bangsa. 
Karena masih banyak ditemukan para peserta didik yang menempuh pendidikan 
di sekolah yang tidak mengetahui tujuannnya untuk bersekolah.Contohnya anak 
yang hanya datang kesekolah untuk bermain dengan teman-temannya, anak yang 
malas belajar, bolos sekolah dan anak sering bertengkar disekolah. 
Sekolah sebagai tempat penyelenggara pendidikan yang bertujuan untuk 
mengembangkan potensi setiap peserta didik.Maka mutu pendidikan sekolah 
dasar harus mendapat perhatian yang serius.Salah satunya adalah pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS).Pembelajaran IPS disekolah dasar bertujuan agar siswa 
menguasai mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan masyarakat dan 
lingkungan. Memiliki kemampuan berkomunikasi dan bekerja sama dan 
berkompetensi dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional dan 
global. Selain itu IPS juga bertugas mengembangkan potensi peserta didik agar 





sikap mental positif untuk perbaikan segala ketimpangan dan terampil mengatasi 
setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya maupun di 
masyarakat.Dengan demikian pembelajaran IPS sangat penting untuk dipelajari 
karena proses pembelajaran IPS siswa akan ditekankan mampu berinteraksi dan 
berkomunikasi di kelas maupun dimasyarakat., namun pada kenyataannya 
pembelajaran IPS disekolah hanya belajar teori yang ada dibuku, siswa tidak 
dapat mempraktekkan materi yang dipelajari sehingga siswa menganggap 
pembelajaran IPS pelajaran yang menjenuhkan, hal ini dibuktikan pada 
pembelajaran IPS setiap harinya, siswa hanya membaca setiap halaman yang ada 
di buku dan guru hanya menjelaskan tanpa ada praktek didalam maupun diluar 
kelas.  
Guru sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan merupakan 
pihak yang sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar, hal ini berdasarkan 
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2007 tentang guru, dinyatakan 
bahwasanya salah satu kompetensi yang harus dimiliki guru adalah kompetensi 
profesional. Kompetensi profesional yang dimaksud dalam hal ini merupakan 
kemampuan guru dalam penguasaan materi secara luas dan mendalam, namun 
pada kenyataannya guru belum sepenuhnya menguasai materi yang akan 
disampaikan kepada siswa, dan guru hanya menyampaikan materi yang ada 
didalam buku tanpa melibatkan siswa dalam kegiatan belajar untuk mendapatkan 
pengalaman langsung, sehingga siswa kurang aktif mengikuti proses belajar 
mengajar, hal ini disebabkan pada guru yang hanya menjelaskan materi yang 
abstrak, sehingga materi yang disampaikan guru kurang dipahami oleh siswa, hal 





Dalam proses pembelajaran, khusunya pembelajaran IPS penggunaan 
strategi, model dan pendekatan yang tepat, sangat dibutuhkan dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini dibuktikan dalam PP Nomor 19 Tahun 
2005 Bab VI Pasal 28, UU Nomor 14 Tahun 2005. Bab IV Pasal 10 menjelaskan 
dalam rangka memenuhi tuntutan Undang-Undang maka pemerintah menetapkan 
empat kompetensi yang harus dimiliki oleh guru atau dosen dalam menjalankan 
tugasnya, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi 
kepribadian dan sosial. Dalam penjelasan keempat kompetensi tersebut seorang 
guru atau dosen profesional diharapkan tidak hanya menguasai materi pelajaran 
sesuai bidang keilmuannya semata tetapi harus mampu mengelola pembelajaran 
dengan baik, dan guru diharapkan memiliki kemampuan dalam menjelaskan 
materi serta mampu berkomunikasi dengan baik terhadap siswa namun pada 
kenyataannya guru belum dapat menerapkan sepenuhnya penggunaan strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan materi, hal ini dibuktikan dengan guru kurang 
melibatkan siswa dalam belajar, ini terlihat ketika siswa kurang aktif mengikuti 
pembelajaran, sehingga tidak tercapai hasil belajar sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, serta kurangnya kurangnya komunikasi antar guru dan siswa.  
Berbagai masalah dalam kegiatan pembelajaran IPA di kelas, tentu akan 
berpengaruh pada hasil belajar siswa, hal ini dipengaruhi oleh metode, strategi dan 
model pembelajaran yang tepat serta pelaksanaan evaluasi hasil belajar, hal ini 
dibuktikan dalam PERMENDIKBUD Nomor 53 Tahun 2015, menjelaskan bahwa 
penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah proses pengumpulan informasi/data 
tentang capaian pembelajaran peserta didik dalam aspek sikap, aspek 





kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar.Hasil belajar yang dikatakan 
berhasil dalam menguasai mata pelajaran IPS harus mampu memiliki nilai diatas 
KKM. Pada proses pembelajaran IPS ditemukan permasalahan pada proses 
pembelajaran yaitu rendahnya hasil belajar IPS siswa. Nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) pada mata pelajaran IPS adalah 75.Diketahui siswa kelas V 
sebanyak 27 siswa, namun kenyataannya hanya sebagian kecil siswa yang dapat 
mencapai KKM tersebut.Hal ini dibuktikan dari banyaknya siswa yang belum 
tuntas atau belum mencapai KKM dari hasil ujian IPS siswa kelas V MIN 4 Kota 
Medan. 
Upaya untuk melakukan perubahan dalam proses pembelajaran dapat 
dilakukan dengan pemilihan model pembelajaran yang tepat. Salah satu 
paradigma pembelajaran adalah orientasi pembelajaran yang semula berpusat 
pada guru (teacher centered) beralih berpusat pada murid (student centered). 
Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang berpusat pada 
siswa.Pembelajaran kooperatif menitikberatkan  padapengelompokkan ke dalam 
kelompok-kelompok kecil yang bekerja sama untuk mencapai tujuan 
pembelajaran kooperatif.Keberhasilan belajar IPS agar proses belajar mengajar 
tersebut sesuai dengan tujuan yang diharapkan, dibutuhkan metode, strategi dan 
model pembelajaran yang sesuai. Hal tersebut dapat diatasi dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe pair check. Dengan menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif TGT siswa diharapkan dapat bekerjasama, saling 
membantu mengembangkan potensi diri secara optimal bagi kelompoknya dan 
belajar memperoleh dan memahami pengetahuan dan berkompetisi dengan jujur, 





pengetahuan, sikap, keterampilan dalam suasana belajar yang menyenangkan 
mereka, sehingga apa yang dipelajari lebih bermakna dan dipahami bagi diri 
setiap siswa.  
 Permasalahan dalam pembelajaran menjadikan tujuan bagi setiap guru 
dalam melakukan sebua penelitian, cara penyelesaian menjadikan langkah sebuah 
proses dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, meningkat atau 
menurunnya hasil belajar siswa tergantung pada sikap siswa dalam menerima 
materi yang telah diajarkan sesuai dengan apa yang telah diterapkan oleh guru 
sebelumnya, penggunan stategi, model, media dan bahan lainnya yang bertujuan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Peneliti sepakat untuk menerapkan 
pembelajaran IPS materijenis usaha dengan mengolah sumber daya alambersama 
menggunakan model Teams Game Tournament  dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan kemampuan belajar siswa di kelas V.  
 Dengan demikian perlu diadakan penelitian selanjutnya yang mengkaji 
dampak serta mengimplementasikan model Teams Games Tournament. Dengan 
penelitian yang akan dilakukan maka peneliti akan mengambil pembahasan 
dengan judul “Pengaruh Model pembelajaran Teams Games Tournament 
(TGT) Terhadap Hasil Belajar IPS Materi Jenis Usaha dengan Mengolah 










B. Indentifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 
beberapa masala sebagai berikut: 
1. Kurangnya kualitas pendidikan dalam meningkatkan sumber daya 
manusia (SDM). 
2. Rendahnya pandangan siswa terhadap pembelajaran IPS. 
3. Kurangnya guru dalam melibatkan siswa pada kegiatan belajar 
mengajar. 
4. Kurangnya guru dalam menerapkan model pembelajaran yang 
sesuai dan guru belum menerapkan berbagai variasi model 
pembelajaran di MIN 4 Kota Medan. 
5. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS  (Ilmu 
Pengetahuan Sosial) di bawah KKM. 
C. Perumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dalam 
penelitian ini, maka dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana hasil belajar siswa menggunakan model Teams Games 
Tournament  pada mata pelajaran IPS kelas V di Min 4 Kota Medan 
dengan metode konvensional? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa menggunakan model Teams Games 
Tournament  pada mata pelajaran IPS kelas V di Min 4 Kota Medan 





3. Apakah terdapat pengaruh yang signififkan antara model Teams 
Games Tournament terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
IPS kelas V di Min 4 Kota Medan ? 
D. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa menggunakan model Teams 
Games Tournament  pada mata pelajaran IPS kelas V di Min 4 Kota 
Medan dengan metode konvensional  
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa menggunakan model Teams 
Games Tournament  pada mata pelajaran IPS kelas V di Min 4 Kota 
Medan dengan metode eksperimen 
3. Untuk mengetahui pengaruh yang signififkan antara model Teams 
Games Tournament terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
IPS kelas V di Min 4 Kota Medan  
E. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang diharapkan untuk penelitian ini sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada 
peningkatan mutu pembelajaran IPS khususnya pada peningktan hasil 
belajar dan sebagai referensi mengenai model pembelajaran Teams 
Games Tournament. 
2. Manfaat Praktis  
Penelitian ini memiliki manfaat praktis sebagai berikut: 
a. Siswa, penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan dan 





Pengetahuan Sosial (IPS). Serta dapat meningkatkan keaktifan dan 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 
b. Guru, dapat memperbaiki strategi mengajar dan dapat 
mengembangkan keterampilan guru kelas khususnya dalam 
menerapkan strategi untuk meningkatkan kemampuan siswa. 
c. Kepala sekolah, sebagai acuan untuk lebih meningkatkan kualitas  
proses belajar mengajar dengan menggunakan strategi yang tepat. 
d. Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi 
untuk melakukan penelitian berikutnya dan sebagai bahan 
perbandingan untuk melakukan penelitian yang berhubungan 



















A. Kerangka Teori  
1. Belajar 
a. Pengertian Belajar  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia belajar adalah “berusaha 
memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau 
tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman”.
1
 Menurut UUD Sisdiknas 
No. 20 Tahun 2003 belajar dimaknai “sebagai bagian dari proses 
berkegiatan menciptakan sebuah pembangunan pencerahan. Belajar 
merupakan berproses sedemikian rupa dalam proses dialektis untuk 




Menurut Abdillah belajar adalah “suatu usaha sadar yang 
dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan 
dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu”.
3
Sedangkan menurut 
Slameto belajar ialah “suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
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Menurut Ahmad Susanto belajar adalah “suatu aktifitas 
yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk 
memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga 
memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap 
baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak”.
5
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa belajaradalah  
sebuah proses yang dialami oleh setiap individu selama hidup. Dengan 
kata lain, setiap aktivitas yang dilakukan oleh individu tidak akan terlepas 
dari makna belajar. Belajar merupakan kunci yang paling penting dalam 
kehidupan sehari-hari manusia khususnya dalam setiap usaha, pendidikan 
tnpa belajar tidak pernah ada pendidikan. Sebagai suatu proses, belajar 
hampir selalu mendapatkan perhatian yang luas dalam berbagai disiplin 
ilmu yang berkaitan dengan pendidikan.  
Belajar dalam pandangan Islam memiliki arti yang sangat penting 
sehingga hampir setiap saat manusia tak pernah lepas dari aktivitas belajar. 
Keunggulan suatu umat manusia sangat tergantung kepada berarapa 
banyak mereka menggunakan pikiran, anugrah Tuhan untuk belajar dan 
memahami ayat-ayat Allah Swt, hingga dinyatakan dalam Al-Qur‟an 
sebagaimana dijelaskan dalam wahyu yang pertama turun kepada 
Rasulullah SAW yaitu surah Al-„alaq ayat 1-5 yang berbunyi: 
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                   
            
Artinya :“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan,Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah.Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,Yang mengajar 




Ini adalah surat pertama yang turun kepada Rasullah. Surat ini 
turun kepada Rasullah sebagai prinsip-prinsip kenabian pada saat beliau 
belum mengetahui apa itu Al-qur‟an dan apa itu iman. Jibril mendatangi 
beliau dengan membawa risalah dan memerintah beliau untuk 
membaca.Lalu Allah menurunkan padanya, “Bacalah dengan (menyebut) 
namaRabbmu yang menciptakan,” menciptakan makhluk secara umum. 
Kemudian Allah mengkhususkan manusia dan menyebutkan awal 
penciptaanya, yaitu “Dari segumpal darah” karena itu Dzat yang 
menciptakan manusia dan mengaturnya pasti mengaturnya dengan 
perintah dan larangan dengan diutusnya para rasul dan diturunkannya kitab 
suci.Karena itu Allah menyebutkan penciptaan manusia setelah 
memerintah untuk membaca. 
Kemudian Allah berfirman “Bacalah, dan Rabbmu-lah yang paling 
pemurah,” yakni yang banyak dan luas nya adalah mengajarkan berbagai 
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macam ilmu dan dan “mengajar (manusia) dengan perantaraan pena. Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya,” Allah 
mengeluarkan manusia dari perut ibunya dalam keadaan tidak mengetahui 
hati serta mempermudah baginya sebab-sebab ilmu. Allah mengajarkan 
Al-quran, al-hikmah (Hadist) dan mengajarkan melalui perantara pena 
yang dengannya berbagai ilmu terpelihara, hak-hak terjaga, dan menjadi 
utusan-utusan untuk manusia sebagai pengganti bahasa lisan mereka. 
Segala puji dan karunia hanya milik Allah  semata yang diberikan pada 
para hambanya yang tidak mampu mereka balas dan syukuri. Kemudian 
Allah menganugerahkan kecukupan dan keluasan rizki kepada mereka.
7
 
Ayat ini dapat dipahami bahwa tentang perintah membaca kepada 
Nabi Muhammad SAW yaitu membaca ayat-ayat yang tersurat dalam Al-
Qur‟an dan ayat-ayat yang tersirat di jagat raya. Maksudnya perintah untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan dengan cara belajar. Membaca ayat 
Allah yang tersirat dalam Al-Qur‟an dapat menghasilkan ilmu agama dan 
membaca ayat Alla yang tersirat di jagad raya menghasilkan ilmu alam. 
Selain itu menurut pandangan Islam terdapat pula ayat Al-Qur‟an 
yaitu surah An-nahl ayat 78 yang berbunyi: 
                      
         
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Artinya:”Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” 
 Ayat diatas Allah Swt menjelaskan kegaiban dan kejaiban yang 
sangat dekat dengan manusia. Mereka mengetahui fase-fase pertumbuhan 
janin, tetapi tidak mengetahui bagaimana proses perkembangan janin yang 
terjadi dalam rahim sehingga mencapai kesempurnaan. Sejak bertemunya 
sel sperma dan sel telur sampai menjadi manusia baru yang membawa 
sifat-sifat kedua orang tua dan leluhurnya. Dalam proses kejadian ini 
terdapat rahasia yang tersembunyi.  
 Sesudah mencapai kesempurnaan, Allah mengeluarkan manusia 
dari rahim ibunya dalam keadaan tidak mengetahui apa-apa. Tetapi 
sewaktu masih dalam rahim, Allah menganugrahkan potensi, bakat, dan 
kemampuan seperti berfikir, mengindra dan lain sebagainyapada diri 
manusia. Setelah manusia lahir, dengan hidayah Allah segala potensi dan 
bakat itu berkembang.Akalnya dapat memikirkan tentang kebaikan dan 
kejahatan, kebenaran dan kesalahan, serta hak dan batil.Dengan 
pendengaran dan penglihatan yang telah berkembang itu, manusia 
mengenali dunia sekitarnya, mempertahankan hidupnya dan mengadakan 
hubungan dengan sesama manusia. 
 Dengan perantara akal dan indra, pengalaman dan pengetahuan 
manusia dari hari ke hari semakin berkembang dan bertambah. Semua itu 
merupakan rahmat dan anugrah Tuhan kepada manusia yang tidak 





baik dengan cara beriman kepada keesaan Allah, dan tidak menyekutukan-
Nya dengan yang lain maupun dengan mempergunakan segala nikmat 
Allah untuk beribadah dan patuh kepada-Nya. 
8
 
 Berdasarkan ayat-ayat diatas dapat disimpulkan bahwa setiap 
manusia keluar dari rahim ibunya dalam keadaan tidak mengetahui apa-
apa. Tetapi sewaktu masih dalam rahim, Allah menganugrahkan potensi, 
bakat, dan kemampuan seperti berfikir, mengindra, pendengaran untuk 
untuk memanfaatkan sebaik mungkin dengan cara belajar. Dengan kita 
belajar apa yang kita tidak mengetahui sebelumnya, dengan belajar kita 
dapat mengetahui ilmu dunia dan ilmu jagad raya yaitu salah satunya 
dengan membaca.  
b. Prinsip-prinsip belajar 
Menurut Dimyanti, prinsip-prinsip belajar itu berkaitan dengan 
perhatian dan motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung/ berpengalaman, 




Beberapa prinsip umum belajar: 
1) Belajar merupakan bagian dari perkembangan 
Berkembang dan belajar merupakan dua hal yang berbeda, 
tetapi berhubungan erat.Dalam perkembangan dituntut belajar 
dan dengan belajar ini perkembangan individu lebih pesat. 
2) Belajar berlangsung seumur hidup. 
                                                             
8
Departemen Agama RI, (2010), Al-Qur‟an dan Tafsirannya, Jakarta: Lentera 
Abadi, h: 357-350. 
9
 Varia Winasih, (2008), Pengantar Psikologi Pendidikan, Bandung: Citapustaka 





Kegiatan belajar dilakukan sejak lahir sampai menjelang 
kematian, sedikit demi sedikit dan terus menerus.Perbuatan 
belajar dilakukan individu baik secara sadar ataupun tidak, 
disengaja ataupun tidak, direncanakan ataupun tidak. 
3) Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor bawaan, 
faktor lingkungan, kematangan serta usaha dari individu 
sendiri. Dengan berbekalan potensi yang tinggi, dan dukungan 
faktor lingkungan yang menguntungkan, usaha belajar dari 
individu yang efisien yang dilaksanakan pada tahap 
kematangan yang tepat akan memberikan hasil belajar yang 
maksimal. Kondisi yang sebaliknya akan memberikan hasil 
yang minim pula. 
4) Belajar mencakup semua aspek kehidupan. 
Belajar bukan hanya berkenaan dengan aspek intelektual, 
tetapi juga aspek sosial, budaya, politik, ekonomi, moral, 
religi, seni, keterampilan, dll. 
5) Kegiatan belajar berlangsung pada setiap tempat dan waktu 
6) Belajar berlangsung dengan guru ataupun tanpa guru 
7) Belajar yang berencana dan disengaja menuntut motivasi yang 
tinggi  
8) Perbuatan belajar bervariasi dari yang paling sederhana sampai 
dengan yang sangat kompleks 





10) Untuk kegiatan belajar tertentu diperlukan adanya bantuan atau 
bimbingan dari orang lain
10
 
Prinsip-prinsip belajar berikut ini: 
Pertama, prinsip belajar adalah perubahan perilaku.Perubahan perilaku 
sebagai hasil belajar memiliki ciri-ciri. 
1) Sebagai hasil tindakan rasional instrumental yaitu perubahan 
yang disadari 
2) Kontiniu atau berkesinambungan dengan prilaku lainnya. 
3) Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup 
4) Positif atau berakumulasi 
5) Aktif atau sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan 
6) Permanen atau tetap, sebagaimana dikatakan oleh Wittig, 
belajar sebagai any relatively permanent change in an 
organism’s behavioral reperoire that occurs as a result of 
experience 
7) Bertujuan dan terarah 
8) Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan 
Kedua, Belajar merupakan proses. Belajar terjadi karena didorong 
kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Belajar adalah proses sistemik 
yang dinamis, konstruktif, dan organik. Belajar merupakan kesatuan 
fungsional dari berbagai komponen belajar.Ketiga, Belajar merupakan 
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bentuk pengalaman.Pengalaman pada dasarnya adalah hasil dari interaksi 
antara peserta didik dengan lingkungannya.
11
 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Secara global faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat 
kita bedakan menjadi tiga macam, yaitu: 
1) Faktor Internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan/ 
kondisi jasmani dan rohani siswa. 
2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi 
lingkungan disekitar rumah siswa 
3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning) yakni jenis 
upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang 




Menurut Andend N. Frandsen bahwa hal-hal yang dapat 
mendorong seseorang untuk belajar itu adalah sebagai berikut: 
a) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang 
lebih luas 
b) Adanya sifat kreatif yang ada pada manusia dan berkeinginan 
untuk selalu maju 
c) Adanya keinginan untuk mendapat simpati dari orang tua, 
guru dan teman-temannya 
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d) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu 
dengan usaha yang baru dengan kooperatif maupun dengan 
kompetisi 




2. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “hasil adalah sesuatu yang 
diadakan (dibuat, dijadikan) akibat usaha”. “Belajar adalah berusaha memperoleh 
kepandaian atau ilmu untuk merubah tingkah laku atau tanggapan yang 
disebabkan pengalaman.”Secara etimologis, hasil belajar merupakan gabungan 
dari kata hasil dan belajar.Berdasarkan pengertian di atas maka dapat diperoleh 
suatu pengertian bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa 
setelah belajar, yang wujudnya berupa kemampuan kognitif, afektif dan 
psikomotor yang disebabkan oleh pengalaman. 
Hasil belajar merupakan  bagian terpenting dalam sebuah pembelajaran. 
Berhasil atau tidaknya sebuah pembelajaran dapat dilihat atau diukur dari hasil 
belajar itu sendiri.Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu “hasil” dan “belajar”. 
Hasil merupakan akibat yang timbul dari hasil suatu proses kegiatan sedangkan 
belajar adalah suatu proses atau usaha dimana seseorang mengalami suatu 
perubahan tingkah laku yang ditampilkan dalam bentuk sikap, pemahaman dan 
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keterampilan-keterampilan yang diperoleh dari pengalaman maupun interaksi 
individu dan lingkungannya. 
14
 
Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya 
salah satu aspek potensi kemanusiaan saja, artinya hasil pembelajaran yang 
dikategorikan oleh pakar pendidikan sebagaimana tersebut di atas tidak dilihat 
secara fragmentaris atau terpisah, melainkan komprehensif.
15
 
Hasil belajar diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam 
mempelajari materi pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam skor yang 
diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu., artinya hasil 




Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar merupakan proses perubahan tingkah laku yang terjadi setelah mengikuti 
proses belajar mengajar yang diperoleh dari hasil pengalaman maupun interaksi 
individu dan lingkungannya.  
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar  
 Dalam belajar seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor. Untuk mencapai 
proses belajar yang optimal maka hendaknya pengajar, pembimbing ataupun 
pelajar harus dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi belajar.  
 Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar ada dua faktor yaitu: 
1) Faktor internal yaitu faktor yang berada dalam diri individu yang 
sedang belajar. Faktor internal meliputi : a) faktor jasmaniah, antara 
                                                             
14
Purwanto, (2011), Evaluasi Hasil Belajar, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, h 44. 
15
Agus Suprijono, (2010), Cooperatif Learning, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, h.7. 
16
Ibid Ahmad Susanto, (2017), Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah 





lain kesehatan dan cacat tubuh. b) faktor psikologis, antara lain 
intelegensi, perhatian, minat, bakat.  
2) Faktor eksternal yaitu faktor yang berada di luar individu yang sedang 
belajar. Faktor eksternal meliputi : a) faktor keluarga, antara lain cara 
orng tua mendidik, suasana rumah. b) faktor sekolah, antara lain 
kurikulum, disiplin sekolah pelajar, waktu dan standar pelajaran, c) 
faktor masyarakat antara lain kegiatan dalam masyarakat, teman 
bergaul, bentuk kehidupan dalam masayarakat, media massa.
17
 
 Faktor –faktor hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua hal, siswa itu 
sendiri dan lingkungannya.Pertama, siswa dalam arti kemampuan berfikir atau 
tingkah laku intelektual, motivasi, minat dan kesiapan siswa.Kedua lingkungan 
yaitu sarana dan prasarana, kompetensi guru, krativitas guru, sumber belajar, 
metode serta dukungan lingkungan, keluarga dan lingkungan.
18
 
Selama proses belajar, masalah belajar seringkali berkenaan dengan bahan 
belajar dan sumber belajar. Dimana ada dua faktor yang mempengaruhi 
belajar yaitu yang pertama faktor internal yang mempengaruhi proses 
belajar siswa meliputi: ciri khas/ karakteristik siswa, sikap terhadap 
belajar, motivasi belajar, konsentrasi belajar, mengolah bahan belajar, 
menggali hasil belajar, rasa percaya diri dan kebiasaan belajar. Yang 
kedua faktor ekternal belajar yaitu segala faktor yang ada di luar diri siswa 
yang memberikan pengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar yang 
dicapai siswa meliputi : faktor guru, lingkungan sosial, kurikulum sekolah, 




 Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar yaitu faktor internal dan eksternal.Faktor internal adalah 
faktor yang berada dalam diri individu yang sedang belajar, meliputi ciri khas 
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ataukarakteristik siswa, sikap terhadap belajar, motivasi belajar, konsentrasi 
belajar, mengolah bahan belajar, menggali hasil belajar, rasa percaya diri dan 
kebiasaan belajar.faktor eksternal adalah faktor yang berada di luar individu yang 
sedang belajar, meliputi faktor guru, lingkungan sosial, kurikulum sekolah, sarana 
dan prasarana sekolah. 
3. Model Pembelajaran Teams Games Tournament(TGT) 
a. Pengertian Model Pembelajaran  
Adapun Soekamto mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah 
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu 
dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para 
pengajar dalam merencanakan aktivtas belajar mengajar.
20
 
Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang 
meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran yang dilakukan 
guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak 
langsung dalam proses belajar mengajar. 
21
 
Joyce & Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah “suatu 
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 
pembelajaran jangka panjang).Model ini dapat dijadikan pola pilihan artinya para 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
adalah suatu kerangka konseptual yang disusun secara sistematis dan terencana 
untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berguna sebagai acuan pedoman bagi 
guru melaksanakan sebuah pembelajaran untuk diajarkan kepada peserta didik. 
b. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif  
Salah satu perubahan paradigma pembelajaran adalah orientasi 
pembelajaran yang semula berpusat pada guru (teacher centered) beralih berpusat 
pada murid (student centered). Model pembelajaran kooperatif merupakan salah 
satu model pembelajaran yang menjadikan siswa sebagai pusat pada siswa. 
Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan 
menggunakan siswa pengelompokkan / tim kecil yaitu antara empat sampai enam 
orang yang memiliki latar belakang kemampuan akademik , jenis kelamin, rasa 
tau suku yang berbeda. 
23
 
  Model pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi 
semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh 
guru atau diarahkan oleh guru.Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap 
lebih diarahkan oleh guru, dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-
pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang.
24
 
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning)) merupakan bentuk 
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok 
kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang 
dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.  
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Berdasarkan pendapat di atas dapat simpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif adalah model pembelajaran yang dilakukan dengan cara 
mengelompokkan siswa kedalam kelompok-kelompok kecil dimana setiap 
kelompok terdiri atas empat sampai enam orang yang memiliki latar belakang 
kemampuan akademik , jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda.  
Unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif sebagai berikut : 
a. Siswa dalam kelompok haruslah beranggapan bahwa mereka sehidup 
sepenanggungan bersama. 
b. Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu didalam kelompoknya. 
c. Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota didalam kelompoknya 
memiliki tujuan yang sama. 
d. Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama dianatar 
anggota kelompoknya. 
e. Siswa akan dikenakan evaluasi atau diberikan penghargaan yang juga akan 
dikenakan untuk semua anggota kelompoknya. 
f. Siswa berbagi kepemimpinandan mereka membutuhkan keterampilan 
untuk belajar bersama selama proses belajarnya. 
g. Siswa akan di minta mempertanggung jawabkan secara individual materi 
yang ditangani dalam kelompok kooperatif.
25
 
Melihat dari uraian yang telah disampaikan diatas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa model pembelajaran kooperatif ini menekankan pada tingkat 
sosial peserta didik, peserta didik harus bekerja sama dan saling mengkoreksi 
antar anggota kelompok dengan tujuan mencapai hasil belajar yang tinggi. Hal ini 
juga sejalan dengan firman Allah dalam surah Al-Maidah ayat 2, yaitu : 
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                   
  
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 
dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-
Nya”.(Q.S Al-Maidah ayat 2). 
 
Melampui apa-apa yang Allah wajibkan atas kalian pada diri-diri kalian 
Alquran Surah Al-Maidah Ayat 2 menjelaskan bahwa Allah memerintahkan 
hamba-hambanya agar saling tolong menolong dalam mengerjakan perkara-
perkara yang baik, yaitu kebajikan dan menjauhi perkara-perkara yang mungkar, 
yaitu ketakwaaan. Allah juga melarang mereka agar tidak saling bantu-membantu 
dalam kebatilan dan saling tolong menolong dalam mengerjakan dalam berbuat 
dosa dan perkara-perkara yang diharamkan. Ibnu Jabir berkata “Dosa adalah 
meninggalkan apa-apa yang telah Allah perintahkan untuk dikerjakan. Sedangkan 
pelanggaran adalah dan selain kalian”.
26
 
Dari Tafsir Ayat tersebut dijelaskan bahwa dalam pembelajaran secara 
berkelompok hendaklah peserta didik harus saling tolong menolong. Maksudnya, 
apabila salah siswa mengalami kesulitan, maka siswa yang lain harus menolong 
temannya agar tercipta tujuan bersama. Serta kita sebagai umat manusia yang 
hidup dalam bermasyarakat sangat penting untuk bekerja sama dalam mencapai 
suatu tujuan, dikarenakan dengan adanya kerjasama diharapkan dapat 
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menciptakan kekuatan untuk mendukung, saling menguatkan dan saling 
menghargai. 
c. Pengertian Model Pembelajaran (Teams Games Tournament) TGT  
 Pembelajaran kooperatif model Teams Games Tournament(TGT) adalah 
salah satu tipe atau model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, 
melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan 
peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan dan 
reinforcement. Ada lima komponen utama dalam Teams Games 




Teams Games Tournament(TGT) adalah salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok – kelompok belajar yang 
beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa yang memiliki kemampuan, jenis kelamin 
dan suku atau ras yang berbeda. Guru menyajikan materi, dan siswa bekerja 
dalam kelompok masing-masing. Dalam kerja kelompok guru memberikan LKS 




Dalam Teams Games Tournament (TGT) siswa dibentuk dalam kelompok-
kelompok kecil yang terdiri tiga sampai lima siswa yang heterogen, baik dalam 
prestasi akademik, jenis kelamin, ras maupun etnis. Dalam Teams Games 
Tournament(TGT) digunakan turnamen akademik, dimana siswa berkompetisi 
sebagai wakil dari timnya melawan anggota tim lain yang mencapai hasil atau 
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prestasi serupa pada waktu yang lalu. Komponen-komponen dalam Teams Games 
Tournament (TGT) adalah penyajian materi, tim, game, turnamen, dan 
penghargaan kelompok.  
Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam pembelajaran 
kooperatif model Teams Games Tournament(TGT) memungkinkan siswa dapat 
belajar lebih rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama, 
persaingan sehat dan keterlibatan belajar.  
Ada lima komponen utama dalam pembelajaran model kooperatif  Teams 
Games Tournament(TGT) : 
1) Penyajian Kelas 
Pada awal pembelajaran, guru menyampaikan materi dalam penyajian 
kelas, biasanya dilakukan dengan pengajaran langsung atau dengan 
ceramah, diskusi yang dipimpin guru. Pada saat penyajian kelas, siswa 
harus benar-benar memerhatikan dan memahami materi yang disampaikan 
guru karena akan membantu siswa bekerja lebih baik pada saat kerja 
kelompok dan game karena skor game akan menentukan skor kelompok. 
2) Kelompok (teams) 
Kelompok biasanya terdiri atas 4 sampai 5 orang siswa yang 
anggotanya heterogen dilihat dari prestasi akademik, jenis kelamin, dan ras 
atau etnik.Fungsi kelompok adalah untuk lebih mendalami materi bersama 
teman kelompoknya dan lebih khusus untuk mempersiapkan anggota 








Games terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk 
menguji pengetahuan yang didapat siswa dari penyajian kelas dan belajar 
kelompok. Kebanyakn game terdiri dari pertanyaan-pertanyaan sederhana 
bernomor. Siswa memilih kartu bernomor dan mencoba menjawab 
pertanyaan yang sesuai dengan nomor itu. Siswa yang menjawab benar 
akan mendapat skor. Skor ini yang nantinya dikumpulkan siswa untuk 
turnamen mingguan. 
4) Turnament 
Turnamen dilakukan pada akhir minggu atau pada setiap unit setelah 
guru melakukan presentasi kelas dan kelompok sudah mengerjakan lembar 
kerja.Turnamen pertama guru membagi siswa ke dalam beberapa meja 
turnmen. Tiga siswa tertinggi prestasinya 
5) Team Recognize (penghargaan kelompok) 
Guru mengumumkan kelompok yang menang, masing-masing tim 




1) Langkah-langkah pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 
Teams Games Tournament(TGT) dapat digunakan berbagai macam mata 
pelajaran, dari ilmu-ilmu eksak, ilmu sosial, atau pun dari jenjang pendidikan 
dasar hingga perguruan tinggi. TGT sangat cocok untuk mengajar tujuan 
pembelajaran yang dirumuskan dengan tajam dengan satu jawaban benar. 
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Secara umum implementasi Teams Games Tournament(TGT) terdiri dari 
empat komponen utma yaitu (1) presentasi guru;  (2) kelompok belajar; (3) 
turnamen; dan (4) pengenalan kelompok.  
1) Guru menyiapkan kartu soal, lembar kerja siswa, alat/bahan  
2) Siswa dibagi atas beberapa kelompok (tiap kelompok anggotanya 5 
orang) 
3) Guru mengarahkan aturan permainannya 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut. Pada model TGT siswa 
ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan empat orang yang merupakan 
campuran menurut tingkat prestasoi, jenis kelamin, dan suku. Guru menyiapkan 
pelajaran, dan kemudian siswa bekerja di dalam tim mereka untuk memastikan 
bahwa seluruh anggota timnya telah mengusai pelajaran tersebut. Akhirnya 




Adapun langkah-langkah pembelajaran Teams Games Tournament(TGT) 
yaitu: 
1) Penyajian Kelas (Class Presentation) 
Pada awal pembelajaran guru menyampaikan materi, tujuan 
pembelajaran, pokok materi, dan penjelasan singkat LKS dengan 
pengajaran langsung atau dengan ceramah.Siswa harus benar-benar 
memahami materi untuk membantu mereka dalam kerja kelompok 
maupun game. 
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2) Belajar dalam kelompok (Teams) 
Guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok dengan anggota 
antara 5 sampai 6 orang berdasarkan kriteria kemampuan dari ulangan 
harian, jenis kelamin, etnik, dan ras. Kelompok ini bertugas mempelajari 
lembar kerja.Kegiatannya berupa mendiskusikan masalah-masalah, 
membandingkan jawaban, memeriksa, dan memperbaiki kesalahan-
kesalahan konsep temannya jika teman satu kelompok melakukan 
kesalahan. 
3) Permainan (Games) 
Game atau permainan terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang relevn 
dengan materi dan dirancang untuk menguji pengetahuan peserta didik. 
Game dimainkan pada meja turnamen oleh 3 orang siswa yang mewakili 
tim atau kelompoknya masing-masing. Siswa memilih kartu bernomor dan 
mencoba menjawab pertanyaan yang sesuai dengan nomor itu. Siswa yang 
menjawab benar akan mendapat skor. 
4) Pertandingan (Tournament) 
Dilakukan pada akhir minggu atau pada setiap unit setelah guru 
melakukan presentasi kelas dan kelompok sudah mengerjakan LKS.Siswa 
dibagi ke dalam beberapa meja turnamen.Tiga peserta didik tertinggi 
prestasinya dikelompokkan pada meja I, tiga peserta didik selanjutnya 
pada meja II, dan seterusnya. 
5) Penghargaan kelompok (Team Recognition) 
Guru mengumumkan kelompok yang menang, masing-masing 





yang telah ditentukan. Kelompok yang mendapat julukan “Super Team” 
jika rata-rata skor 50 atau lebih, “Great Team” apabila rata-rata mencapai 
50-40 dan “Good Team” apabila rata-ratanya 40 ke bawah. Hal ini dapat 
menyenangkan para peserta didik atas prestasi yang telah mereka buat.
31
 
2) Kelebihan dan Kelemahan  Model Pembelajaran Teams Games 
Tournament) TGT  
Keunggulan model pembelajaran TGT yaitu: 
1) Model TGT tidak hanya membuat pesert didik cerdas (berkemampuan 
akademik tinggi) lebih menonjol dalam pembelajaran, tetapi peserta 
didik yang berkemampuan akademi lebih rendah juga ikut aktif dan 
mempunyai perann penting dalam kelompoknya. 
2) Dengan model pembelajaran ini, akan menumbuhkan rasa 
kebersamaan dan saling menghargai sesama anggota kelompoknya.  
3) Dalam model pembelajaran ini, membuat peserta didik lebih 
bersemangat dalam mengikuti pelajarn. Karena dalam pembelajaran ini 
guru menjanjikan sebuah penghargaan pada peserta didik atau 
kelompok terbaik. 
4) Dalam pembelajaran peserta didik ini membuat peserta didik menjadi 
lebih senang dalam mengikuti pelajaran karen ada kegiatan permainan 
berupa turnamen dalam model ini. 
Sedangkan kekurangan model pembelajarn TGT yaitu: 
1) Membutuhkan waktu yang lama  
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2) Guru dituntut untuk pandai memili materi pelajaran yang cocok untuk 
model ini 
3) Guru harus mempersiapkan model ini dengan baik sebelum diterapkan. 
Misalnya membuat soal untuk setiap meja tournament atau lomba dan 
guru harus tahu urusan akademis peserta didik dari yang tertinggi 
hingga terendah.  
4. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  
a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah program pembelajaran yang 
bertujuan untuk membantu dan melatih anak didik agar mampu memiliki 




Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah satu mata pelajaran yang 
diajarkan di sekolah, mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai ke pendidikan 
menengah.Pada jenjang pendidikan dasar, pemberian mata pelajaran IPS 
dimaksudkan untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan kemampuan 




Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai kajian akademik merupakan 
perkembangan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan bidang praktik 
pendidikan.Komitmen kelompok masyakarat yang ingin mengambangkan 
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pengetahuan sosial dan humaniora yang dikemas secara psikologis untuk tujuan 
pendidikan, melahirkan IPS.Jadi IPS disini merupakan sintesa kajian pendidikan 
dan kajian sosial serta humaniora untuk program pendidikan di tingkat sekolah.
34
 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai cabang 
ilmu –ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik 
hukum dan budaya.Ilmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar 
realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan 
interdisipliner dari aspek dan cabang – cabang ilmu sosial (sosiologi, 
sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya).IPS atau studi 
sosial merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang diturunkan dari isi 
materi cabang-cabang ilmu-ilmu sosial, sosiologi, sejarah, geografi, 
ekonomi, politik, antrologogi, filsafat dan psikolgi sosial.
35
 
Beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwan Ilmu Pengetahuan 
Sosial adalah integrasi dari berbagai cabang ilmu –ilmu sosial, seperti sosiologi, 
sejarah, geografi, ekonomi, politik hukum dan budaya, yang bertujuan untuk 
membantu dan melatih anak didik agar mampu memiliki kemampuan untuk 
mengenal dan menganalisis suatu persoalan dari berbagai sudut pandang 
b. Karakteristik Ilmu Pengetahuan Sosial  
Istilah pendidikan IPS dalam menyelenggarakan pendidikan di Indonesia 
masih relative baru digunakan.Konsep IPS yaitu (1) interaksi. (2) saling 
ketergantungan, (3) kesinambungan dan perubahn, (4) keragaman/ kesamaan, (5) 
konflik dan konsesus, (6) pola, (7) tempat, (8) kekuasaan, (9) nilai kepercayan, 




Mata pelajaran IPS memiliki beberapa karakteristik antara lain sebagai 
berikut: 
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1) Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur 
geografi, sejarah, ekonomi, hukum dan politik, kewarganegaraan, 
sosiologi, bahkan juga bidang humaniora, pendidikan dan agama.  
2) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS berasal dari struktur 
keilmuan geografi, sejarah, ekonomi dan sosiologi yang dikemas 
sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau topik tertentu.  
3) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS juga menyangkut 
berbagai masalah sosial yang dirumuskan dengan pendekatan 
interdisipliner dan multidisipliner. 
4) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dapat menyangkut 




c. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial 
Tujuan dari pendidikan IPS adalah untuk mendidik dan memberi bekal 
kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, 
minat, kemampuan dan lingkungannya, serta berbagai bekal bagi siswa untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
38
 
Tujuan utama Ilmu Pengetahuan Sosial ialah untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di 
masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan 
yang terjadi dan terampil mengatasi masalah yang terjadi sehari-hari. Tujuan 
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tersebut dapat dicapai manakala program pelajaran IPS di sekolah diorganisasikan 
secara baik, yaitu sebagai berikut: 
1) Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau 
lingkungan melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan 
kebudayaan masyakat. 
2) Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu menggunakan 
metode yang diadaptasi dari limu-ilmu sosial yang kemudian dapat 
digunakan untuk memecahkan masalah-masalah sosial. 
3) Mampu menggunakan model-model dan proses berfikir serta membuat 
keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah yang berkembang di 
masyarakat. 
4) Menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah sosial, sert 
mampu membuat analisis kritis, selanjutnya mampu mengambil 
tindakan yang tepat. 
5) Mempersiapkan siswa menjadi siswa Negara yang baik dalam 
kehidupannya dan mengembangkan kemampuan siswa menggunakan 
penalaran dalam mengambil keputusan. 
39
 
d. Materi Pembelajaran IPS 
Jenis Usaha dengan Mengolah Sumber Daya Alam 
Untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat melakukan berbagai 
usaha.Berbagai kegiatan dan jenis usaha yang dilakukan menghasilkan barang dan 
jasa.Salah satu jenis usaha di masyarakat yaitu mengolah sumber daya alam dari 
lingkungan. 
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Kita mengenal berbagai bentuk kegiatan manusia dalam mengolah sumber 
daya alam untuk mencukupi kebutuhan hidup.Jenis usaha bidang produksi yang 
bergerak dalam pengolahan sumber daya alam (hewan dan tumbuhan) disebut 
usaha agraris. Jenis usaha yang termasuk bidang agraris (pertanian dalam arti 
luas) antara lain persawahan, perkebunan, perhutanan, peternakan, dan perikanan. 
Umumnya, usaha persawahan dan perkebunan dilakukan di daerah 
perdesaan karena tanahnya masih luas. Namun, sekarang kita dapat melakukan 
usaha penanaman pada lahan sempit, misalnya dengan cara hidroponik 
(penanaman dengan media air) atau vertikultur (cara bercocok tanam dengan 
menempatkan media tanam dalam wadah yang disusun secara vertikal). Tanah 
pertanian ditanami sayur-mayur, buah-buahan, dan palawija. 
Lahan pertanian juga dimanfaatkan untuk perkebunan.Tanaman 
perkebunan di antaranya cengkih, teh, karet, cokelat, tembakau, kopi, dan kelapa 
sawit.Usaha di bidang peternakan membutuhkan lahan yang luas. Hewan-hewan 
yang diternakkan antara lain sapi, kambing, domba, itik, dan ayam. Selain itu, ada 
juga peternakan ulat sutra. Kepompong ulat sutra dapat menghasilkan serat bahan 
baku kain sutra. 
Kegiatan pertanian lainnya adalah perikanan.Usaha di bidang perikanan 
dapat dilakukan di daerah pantai atau bendungan/waduk.Akan tetapi, ada juga 
usaha perikanan yang memanfaatkan kolam-kolam di lahan persawahan. 
Ada pula jenis usaha lain yang memanfaatkan secara langsung sumber 
daya alam. Jenis usaha ini disebut bidang usaha ekstraktif.Dalam bidang usaha 





terlebih dahulu.Bidang usaha ekstraktif yaitu berburu, pertambangan, dan 
penebangan hutan. 
B. Kerangka Fikir 
Variabel penelitian ini adalah model pembelajaran Teams Games 
Tourament(TGT) adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 
menempatkan siswa dalam kelompok – kelompok belajar yang beranggotakan 5 
sampai 6 orang siswa yang memiliki kemampuan, jenis kelamin dan suku atau ras 
yang berbeda. Guru menyajikan materi, dan siswa bekerja dalam kelompok 
masing-masing. Dalam kerja kelompok guru memberikan LKS kepada setiap 
kelompok .tugas yang diberikan dikerjakan bersama-sama dengan anggota 
kelompoknya. 
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa akibat belajar. 
Perubahan itu diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Perubahan perilaku individu akibat proses belajar tidaklah tunggal. 
Setiap proses belajar mempengaruhi perubahan perilaku pada domain tertentu 
pada diri siswa, tergantung perubahan yang diinginkan terjadi sesuai tujuan 
pendidikan. Dengan Model Pembelajaran Teams Games Tournment (TGT) siswa 
akan lebih merespon pada pembelajaran karena siswa dibuat pada situasi belajar 
sambil bermain. Aktivitas belajar dengan permainan dirancang dalam 
pembelajaran kooperatif Team Games Tournament (TGT) memungkinkan siswa 
dapat belajar lebih relaks disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama, 
pesaing sehat, dan keterlibatan belajar.  
Berdasarkan pokok pemikiran diatas, memungkinkan bahwa model 





siswa. Siswa dapat menguasai dan memahami materi pelajaran dengan 
baik.Dengan demikian untuk mencapai hasil belajar mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial maka model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) 
sebab digunakan memberikan pengaruh dan semangat interaksinya dalam belajar. 
X Y 
Dimana: 
X :Variabel bebas yaitu model pembelajaran Team Games Tournament 
(TGT) 
Y : Variabel terikat yaitu hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS 
 : Arah pengaruh 
C. Penelitian yang Relevan  
1) Penelitian yang relevan dilakukan oleh M. Gilang Apriyanto yang 
berjudul “Pengaruh Model Team Game Tournament Pada 
Pembelajaran Ipa Terhadap HasilBelajar Siswa Kelas IV SDN Medono 
07 DanSDN Tegalrejo Kota Pekalongan”hasil penelitian menujukkan 
bahwa penggunaan model Team GameTurnament pada pembelajaran 
IPA berpengaruh secara signifikan terhadap hasilbelajar siswa kelas IV 
SDN Medono 07 dan SDN Tegalrejo. Hasil uji gainmenunjukkan 
indek gain kelompok kontrol sebesar 0,28 yang masuk dalamkategori 
rendah. Sedangkan pada kelas eksperimen dapat di kategorikan 
sedangkarena memiliki indeks gain sebesar 0,41. Dari data tersebut 
menjelaskan bahwapada kelas eksperimen terjadi peningkatan yang 
lebih baik dibandingkan kelaskontrol. Dan pada hasil uji t 





dan Ha diterima. Dapat disimpulkan hipotesis yangditerima adalah 
model Team Game Turnament pada pembelajaran IPAberpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa kelas IV di SDN Medono 07 dan 
SDNTegalrejo. 
2) Penelitian juga dilakukan oleh Yanti Purnamasari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: rata-rata skor kemandirian belajar peserta didik 
pada pembelajaran kooperatif tipe Teams Games-Tournament (TGT) 
termasuk kriteria tinggi, peningkatan kemampuan penalaran dan 
koneksi matematik peserta didik yang mengikuti pembelajaran 
kooperatif tipe TeamsGames-Tournament (TGT) lebih baik daripada 
yang mengikuti pembelajaran langsung, tidak terdapat interaksi model 
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games-Tournament (TGT) dan 
model pembelajaran langsung terhadap peningkatan kemampuan 
penalaran matematik peserta didik, serta terdapat interaksi model 
pembelajaran kooperatif tipe TeamsGames-Tournament (TGT) dan 
model pembelajaran langsung terhadap peningkatan kemampuan 
koneksi matematik peserta didik. 
3) Penelitian juga dilakakukan oleh Rabiatul Khairiah yang berjudul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Team Games Tournament (Tgt) Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa MataPelajaran Ips Kelas V Min 
Medan MaimunT.A. 2017/2018” hasil penelitian menunjukkan adanya 
pengaruh yang signifikan dari penerapan  model pembelajaran Teams 
Games-Tournament (TGT) terhadap hasil belajar siswa pada mata 





belajar siswa dengan menggunkan model pembelajaran Teams Games-
Tournament (TGT) adalah 83,44 dengan standar deviasi 9,370, 
sedangkan rata-rata hasil belajar siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran Konvensional adalah 64,82 dengan standar deviasi 
13,505.  
D. Pengajuan Hipotesis  
 Berdasarkan teoritis, penelitian yang relevan dan kerangka pikir maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah:  
H0 : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Teams Games-
Tournament (TGT)  terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V MIN 4 Kota 
Medan 
Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran Teams Games-Tournament 


















A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 
pembelajaran Teams Games-Tournament terhadap hasil belajar siswa pada 
pelajaran IPS di kelas V semester genap MIN 4 Kota Medan. 
Penelitian Kuantitatif menekankan fenomena-fenomena objektif dan dikaji 
secara kuantitatif. Maksimalisasi objektivitas desain penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan angka-angka, pengolahan statistik, struktur dan percobaan 
terkontrol.
40
 Menurut penelitian kuantitatif, kebenaran haruslah objektif, bebas 
dari prasangka penafsiran (value free), universa, perspektif pneliti dan mereka 
yang diteliti ditempatkan sebagai objek (etic), artifisial, positif, terbuka diuji 
(verified), tampak dalam perilaku (observable), terukur (measurable) dan dapat 
diverifikasi. Semua pengetahuan betapapun rumitnya dapat dilacak kembali 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 
yang termasuk kelompok penelitian eksperimen, yaitu Quasy Eksperimen 
mempunyai tujuan mendekati perkiraan untuk keadaan yang tidak memungkinkan 
untuk mengontrol atau memanipulasi seluruh variabel-variabel yang relevan. 
Penelitian harus secara jelas memahami kompromi-kompromi yang ada pada 
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validitas internal dan eksternal, rancangannya, dan bertindak di dalam 
keterbatasan tertentu.  
Desain dalam penelitian ini, variabel bebas diklasifikasikan menjadi 2 (dua 
sisi), yaitu model pembelajaran Teams Games-Tournament(A1) dan model 
pembelajaran konvensional (A2), sedangkan variabel terikatnya adalah hasil 
belajar IPA siswa. 
Desain penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1.Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
Keterangan : 
A1B:Hasil belajar IPS siswa yang diajar dengan model 
pembelajaranTeams Games Tournament 
A2B : Hasil belajar IPS siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
konvensional. 
Penelitian ini melibatkan dua kelas V A dijadikan kelas eksprimen yang 
diberikan perlakuan (treatment) dan kelas V B dijadikan sebagai kelas kontrol 


















yang sama. Dimana untuk kelas eksprimen diberikan perlakuan (treatment) 
dengan menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament  dan untuk 
kelas kontrol diberikan perlakuan (treatment) dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional. 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
42
.Secara singkat Populasi diartikan 
sebagai wilayah generalisasi dari hasilpenelitian.Generalisasi tersebut bisa saja 
dilakukan terhadap subjek penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas V MIN 4 Kota 
Medan.Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini adalah berjumlah 57 siswa. 
Tabel 3.2.Jumlah siswa kelas V MIN 4 Kota Medan 
Kelas  Jumlah  
V A 27 
V B 25 
Jumlah  52 
 
Dalam menentukan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
memakai teknik random sampling yaitu pengambilan secara random atau tanpa 
pandang bulu.Teknik ini memiliki kemungkinan tertinggi dalam menetapkan 
sampel yang representatif. Dalam teknik ini semua individu dalam populasi baik 
secara sendiri-sendiri atau bersama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih 
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menjadi anggota sampel. Adapun cara yang digunakan dalam random sampling: 
(1) cara undian, (2) cara ordinal, dan (3) randomisasi dari tabel bilangan random.
43
 
Sugiyono menyatakan bahwa “sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.
44
Sampel adalah bagian dari 
populasi yang mebjadi objek penelitian (sampel secara harfiah berarti contoh). 
Dalam penetapan/pengambilan sampel dari populasi mempunyai aturan, yaitu 
sampel itu representatif (mewakili ) terhadap populasinya.
45
Pengambilan sampel 
terjadi bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 
ada pada populasi tersebut.
46
Sampel dalam penelitian ini melibatkan dua kelas 
yaitu kelas VA adalah kelas eksprimen  yang diberi perlakuan dan kelas VB yang 
menjadi kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan. 
Tabel 3.3.Sampel Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen 
NO Perlakuan Mengajar Kelas Jumlah 
1 Eksprimen VI A 27 
2 Kontrol VI B 25 
Jumlah 52 
C. Defenisi Operasional dan Variabel Penelitian 
1. Defenisi Operasional 
Adapun defenisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Model pembelajaran Teams Games Tournamentadalah model 
pembelajaran yang digunakan guru agar suasana pembelajaran yang 
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menyenangkan dan membangkitkan motivasi siswa dalam belajar. 
Model pembelajaran ini merupakan model kelompok 
yangheterogensecara bekerjasama didalam suatu kelompok. Model ini 
yang membawa situasi belajar kondusif, aktif, kreatif dan 
menyenangkan. 
b. Hasil belajar IPS adalah kemampuan siswa dalam memenuhi 
pencapaian atau target belajar dalam satu kompotensi belajar, melalui 
tes baik selama proses awal pembelajaran maupun akhir pembelajaran. 
Tes berupa tes objektif yang berbentuk pilihan ganda. Pilihan ganda 
adalah bentuk tes yang jawabannya harus dipilih dari beberapa 
kemungkinan jawaban yang telah disediakan dengan alternatif jawaban 
a, b, c dan d. 
2. Variabel Penelitian 
Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu variabel bebas (X) dan variabel 
terikat (Y). Adapun rinciannya sebagai berikut : 
a. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran 
Teams Games Tournament. 
b. Variabel terikat adalah varibel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian 
ini adalah hasil belajar siswa. 





 Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnyalebih baik.Dalam arti cermat, lengkap dan sistematis sehingga 
lebihmudah diolah.
47
 Dengan demikian, instrument penelitian yang digunakan 
peneliti adalah: 
1. Tes  
Tes ini digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan pemahaman 
peserta didik selama proses pembelajaran. Tes yang digunakan berbentuk 
tes tertulis dalam bentuk soal pilihan ganda. Soal digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 
soal dengan benar dan peneliti menggunakan tes tertulis yang akan 
diberikan kepada peserta didik untuk melihat sejauh mana pemahaman 
mereka pada mata pelajaran IPS.  
2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah alat yang digunakan unuk menampilkan data dengan 
menggunakan bahan-bahan yang tersimpan. Yang dimaksud peneliti  
dengan dokumentasi ini ialah dokumen sekolah yang dianggap penting 
dan foto-foto yang dipaparkan untuk sebagai bahan bukti.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data untuk mendapatkan hasil yang relevan dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Observasi, yaitu sebagai aktivitas mencatat atau pengamatan suatu 
gejala dengan bantuan instrumen-instrumen dan merekamnya dengan 
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tujuan ilmiah atau tujuan lain. Observasi sebagai suatu proses 
melakukam pemilihan, pengubahan, dan pencatatan, dengan 
serangkaian perilaku dan suasana yang berkenaan dengan organisme 
pengamatan sesuai tujuan-tujuan empiris. Observasi digunakan untuk 
menjelaskan, memberikan, dan merincikan gejala yang terjadi. Dari 
gejala-gejala yang ada peneliti dapat mengambil kesimpulan umum 
dari apa yang terjadi.
48
 Adapun data yang dapat diobservasi adalah 
mengenai kegiatan guru dalam Proses melaksanakan tugas mengajar, 
serta kegiatan siswa dalam belajar. Alasan peneliti menggunakan 
observasi yaitu untuk dapat menyaring data-data sehingga dapat 
membantu peneliti untuk melakukan penelitian. 
2. Dokumentasi adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau 
peristiwa pada waktu yang lalu. Kemudian peneliti mengambil data 
dari pihak sekolah berupa data nama-nama siswa, RPP, Silabus dan 
foto-foto selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Semua dokumen 
yang berhubungan dengan penelitian yang bersangkutan perlu dicatat 
sebagai sumber informasi.Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan 
memperoleh data-data nama siswa dan hasil belajar siswa kelas V MIN 
Kota Medan. 
3. Tes yaituteknik pengumpulan data yang tepat untuk digunakan peneliti 
dalam menilai hasil belajar kognitif IPSMIN 4 Kota Medan adalah 
dengan tes. Pada dasarnya tes merupakan instrumen atau alat untuk 
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mengukur perilaku atau kinerja. Alat ukur tersebut berupa serangkaian 
pertanyaan yang diajukan kepada masing-masing subyek yang 
menuntun penemuantugas-tugas kognitif. 
 Adapun alasan digunakan tes ini karena dirancang untuk mengukur apa 
yang telah dikuasi oleh peserta tes, maka validitas ini sangat ditekankan sebagai 
bahan pertimbangan sebelum dipergunakan. Hasil tes ini dapat dijadikan dasar 
sebagai ukuran kualitas pendidikan, terutama yang berkaitan dengan pengetahuan 
dan keterampilan.
49
Tes yaitu berupa tes awal dan tes akhir dilakukan dengan 
dengan soal pilihan berganda 10 butir soal , dengan setiap jawaban benar memiliki 
skor 1 dan setiap jawaban salah memiliki skor 0.  
      
                         
            
 
Indikator penelitian ranah kognitif hasil belajar IPS pada tes ini mengacu 
pada taksonomi Anderson dan Krathwol yang meliputi : 
1) Pengetahuan/pengenalan (C1) 
2) Pemahaman (C2) 
3) Aplikasi/ Penerapan (C3) 
4) Analisis (C4) 
Sebuah tes valid apabila tes tersebut dapat mengukur apa yang hendak 
diukur. Soal pretest dan posttes yang akan diujikan pada siswa, terlebih dahulu 
tersebut divalidkan. Untuk karakteristik tersebut dilakukan uji: 
a. Uji Validitas Tes 
                                                             






Teknik yang dilakukan untuk mengetahui validitas tiap butir soal (item) 
adalah teknik korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut : 
  










rxy     = Koefisien korelasi antara X dan Y 
N       = Jumlah siswa yang mengikuti atau sampel 
∑X    = Jumlah skor untuk variabel X 
∑XY =  Jumlah perkalian antara skor total X dan Y 
∑Y   = Jumlah skor untuk variabel Y 
∑x²  = Jumlah kuadrat setiap X 
∑Y² = Jumlah kuadrat setiap Y 
Kriteria pengujian validitas adalah setiap item valid apabila rxy> rtabel, rtabel 
diperoleh dari nilai kritirs r product moment  dan juga dengan menggunakan 
formula guilfort yakni setiap item dikatakan valid apabila rxy >rtabel. Siswa kelas V 
MIN 4 Kota Medan yang berjumlah  dijadikan sebagai validator untuk 
menvalidasi tes yang akan digunakan untuk tes hasil belajar siswa kelas kontrol 
dan kelas eksprimen. 
b. Reliabilitas Tes 
Reliabilitas adalah ketetapan atau kesenjangan alat tersebut dalam dalam 





apabila instrumen memberikan hasil yang konsisten.
50
untuk mengetahui 
reliabilitas seluruh tes menggunakan metode belah dua dengan rumus :  
r11 =  (
 
   
) (




r11   = Reliabilitas tes   n      = Banyak soal 
p      = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
q      = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 
∑pq = Jumlah hasil perkalian antara p dan q 
S²    =  varians total yaitu varians skor total 
Tabel 3.4. Adapun kriteria realibilitas suatu tes adalah sebagai 
berikut: 
IndeksRealibilitas Klasifikasi 
0,0          Sangat rendah 
0,20        0,40 Rendah 
0,40            Sedang 
0,60            Tinggi 
0,80            Sangat tinggi 





∑   






S²   = Varians total yaitu varians skor total 
∑Y = Jumlah skor total (seluruh item) 
c. Tingkat Kesukaran 
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Tingkat kesukaran soal adalah menghitung besarnya indeks kesukaran soal 
untuk setiap butir.Ukuran soal yang baik adalah tidak terlalu sulit dan tidak terlalu 






P  = Indeks kesukaran 
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul 
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes 
Hasil perhitungan indeks kesukaran soal ditentukan dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
Tabel 3.5.Adapun Kriteria Indeks Kesukaran Soal adalah sebagai 
berikut : 
Besar P Interpretasi 
0,00         Terlalusukar 
0,30         sedang (cukup) 
0,70         Terlalu mudah 
 
d. Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 
antara peserta didik yang sudah menguasai kompetensi dengan peserta didik yang 
belum menguasai kompetensi berdasarkan ukuran tertentu.
51
untuk menentukan 
daya pembeda, terlebuh dahulu dari skor peserta tes diurutkan dari skor tinggi 
sampai skor terendah. Kemudian diambil 50% skor teratas sebagai kelompok atas 
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dan 50% terbawah kelompok bawah. Untuk menghitung daya pembeda soal 









JA = Jumlah peserta kelompok atas JB = Jumlah peserta kelompok bawah 
BA= Jumlah kelompok atas yang menjawab soal benar   BB = Jumlah kelompok 
bawah yang menjawab soal salah 
Tabel 3.6.Adapun kriteria Daya Pembeda Soal adalah sebagai 
berikut: 
Indeks Daya Beda Klasifikasi 
0,0- 0,20 Jelek 
021-0,40 Cukup 
0,40-0,70 Baik 
0, 71-1,00 Baik sekali 
 
F.  Teknik Analisis Data 
Setelah data diperoleh kemudian peneliti menggunakan teknik analisis 
data sebagai berikut: 





2) Menghitung Standar Deviasi dan Varians : 
SD = √







                                                             
52
Adi Suryanto, (2016), Evaluasi Pembelajaran di SD, Tangerang Selatan: 





  SD    = Standar Deviasi 
  
∑   
 




) = Semua skor dijumlahkan dibagi N, kemudian dikuadratkan 
1. Uji Normalitas 
Menguji normalitas data kerap kali disertakan dalam suatu analisis statatis 
inferensial untuk satu arah atau lebih kelompok sampel. Normalitas sebaran 
data menjadi sebuah asumsi yang normal atau terjadi syarat utuk menetukan 
jenis statistik apa yang dipakai dalam penganalisisan.  
Untuk menguji apakah sampel berdistribusi normal atau tidak.Maka 
digunakan uji normalitas Lilifors.Langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Mencari bilangan baku. Untuk mencari bilangan baku. tentukan nilai Zi. 
Nilai Zi digunakan rumus : 




Xi = Skor tujuan 
M = Mean (rata-rata) 
SD = Standar Deviasi 
a. Tentukan hasil nilai Fzi 
b. Tentukan nilai S (Zi). Nilai S(Zi) merupakan hasil bagi urutan skor 
dengan jumlah data (sampel). 





d. Bandingkan   dengan L tabel. Ambillah harga paling besar   
untuk menerima atau menolak hipotesis. Bandingkan   dengan L 
nyata dari daftar untuk taraf nyata 0,05 dengan kriteria : 
(a) jika L0 < Ltabelmaka data berasal dari berpopulasi berdistribusi 
normal. 




2. Uji Homogonitas 
Uji Homogonitas data yang dilakukan untuk melihat apakah kedua 
kelompok sampel mempunyai varians homogen atau tidak. Uji 
Homogonitas dalam penelitian ini adalah varians terbesar dibadingkan 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
F = 
                








  = Simpangan baku terbesar 
  
  = Simpangan baku terkecil 
Kriteria pengujiannya adalah : 
Jika                maka data tidak dinyatakan homogen 
Jika                maka data dinyatakan homogen 
3. Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Teams Games 
Tournament terhadap hasil belajar IPS siswa. Pengujian hipotesis digunakan uji 
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t dengan taraf signifikan   = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) n1+ n2. 











Dengan t = 
1x  2x
√




















Keterangan :  
    = Jumlah sampel kelas eksprimen 
    = jumlah sampel kelas kontrol 
1x = rata-rata sampel 1 
 2x = rata-rata sampel 2 
2
1S = Variansi sampel 1 
2
2S = Variansi sampel 2 
Ketika t tabel > t hitung maka H0 diterima dan Ha ditolak, maka tidak 
terdapat pengaruh hasil belajar siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran Teams Games-Tournamentdan siswa yang diajarkan dengan 
pembelajaran konvensional pada pelajaran IPS Kelas V MIN 4 Kota 
Medan. 
Ketika t tabel < t hitung, maka H0ditolak dan Ha diterima, maka terdapat 
pengaruh terhadap hasil belajar siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran Teams Games Tournamentdan siswa yang diajarkan 









A. Deskripsi Data  
1. Deksripsi Data Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MIN 4 Kota Medan Provinsi Sumatera 
Utara.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V MIN 4 Kota 
Medan Tahun Ajaran 2018/2019 yang terdiri atas dua kelas dengan keseluruhan 
siswa berjumlah 52 orang.Kelas yang dipilih sebagai sampel adalah kelas V-A 
sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 27 siswa dan kelas V-B sebagai kelas 
kontrol yang berjumlah 25 siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu karena penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh terhadap kelas eksperimen 
yang diberikan  perlakuan dengan menggunakan model Teams Game Tournament 
(TGT),sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional. 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 10 Januari 2019 sebagai 
observasi awal dan meminta izin untuk melaksanakan penelitian di MIN 4 Kota 
Medan Provinsi Sumatera Utara. Pada tanggal 22 Mei 2019 memberikan surat izin 
penelitian di MIN 4 Kota Medan.Pada tanggal 23 Mei s.d 11 Juni 2019 
pelaksanaan penelitian sebanyak empat kali pertemuan.Dengan rincian dua kali 
pertemuan di kelas eksperimen dan dua kali pertemuan di kelas kontrol. Alokasi 
waktu satu kali pertemuan adalah 2 x 35 menit (2 jam pelajaran) dengan materi 







Sebelum dilakukan penelitian terlebih dahulu dilakukan tes validasi soal 
tes kepada dosen ahli untuk mengetahui soal-soal yang layak dijadikan instrumen 
dalam penelitian. 
2. Deksripsi Data Instrumen Tes 
Uji instrumen tes yang dilakukan pada kelas V-A.Validatornya adalah 
Bapak Ismail, M.Si.Dari hasil perhitungan validasi tes lampiran 7 dengan rumus 
Korelasi Product Moment.Ternyata dari 20 soal dalam bentuk pilihan ganda yang 
diujikan dinyatakan 13 soal valid dan 7 soal tidak valid. 
Hasil perhitungan reliabilitas diketahui bahwa instrumen intstrumen soal 
dinyatakan reliabilitas dan dapat dilihat pada lampiran 9,dengan menggunakan 
rumus K- R 20 diketahui bahwa instrumen soal dinyatakan reliabel. 
Langkah selanjutnya adalah menghitung tingkat kesukaran soallampiran 
11 maka soal dinyatakan 2 dengan kriteria terlalu sukar dan 18 soal dinyatakan 
kriteria cukup. 
Langkah terakhir adalah menghitung daya pembeda soal lampiran 12 
terdapat 11 soal kriteria baik, 2 soal kriteria baik sekali, 4 soal kriteria cukup dan 
3 soal kriteria jelek. 
Dari hasil perhitungan validitas, reliabilitas. Tingkat kesukaran soal dan 
daya beda soal maka peneliti menyatakan 10 soal yang diujikan pada tes hasil 
belajar IPS siswa. 










1 Valid Reliabel Cukup Baik Terima 
2 Tidak Valid Reliabel Cukup Jelek Tolak 





4 Tidak Valid Reliabel Terlalu 
sukar 
Jelek Tolak 
5 Valid Reliabel Cukup Cukup Terima 
6 Valid Reliabel Cukup Jelek Terima 
7 Valid Reliabel Cukup Baik Terima 
8 Valid Reliabel Cukup Baik Terima 
9 Valid Reliabel Cukup Baik Terima 
10 Valid Reliabel Cukup Baik Sekali Terima 
11 Valid Reliabel Cukup Baik Terima 
12 Valid Reliabel Cukup Baik Terima 
13 Tidak Valid Reliabel Cukup Cukup Tolak 
14 Tidak Valid Reliabel Cukup Cukup Tolak 
15 Valid Reliabel Cukup Baik Terima 
16 Valid Reliabel Cukup Baik Terima 
17 Valid Reliabel Terlalu 
Sukar 
Baik Terima 
18 Tidak Valid Reliabel Cukup Baik Terima 
19 Tidak Valid Reliabel Cukup Baik Tolak 
20 Valid Reliabel Cukup Baik Sekali Terima 
 
3. Deksripsi Data Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
Sebelum diberi perlakuan (treatment), siswa terlebih dahulu diberikan soal 
pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebanyak 10 soal.Penilaian 
dilakukan dengan menggunakan skala 100. Setelah diketahui kemampuan awal 
siswa, selanjutnya kelas eksperimen diberi perlakuan dengan diajarkan 
menggunakan model  Teams Game Tournament(TGT),Pada pertemuan terakhir 
siswa diberikan soal post-test untuk mengetahui hasil belajar siswa sebanyak 10 
soal dengan penilaian menggunakan skala 100. 
Berdasarkan hasil perhitungan lampiran diketahui bahwa skor pre- test 
pada kelas eskperimen memiliki nilai tertinggi sebesar 70 sebanyak 4 0rang siswa 








Tabel 4.2 Perhitungan Pre-Test Kelas Eksperimen 
  Kelas Eksperimen  
No Nilai Frekuensi   Rata-Rata 
1 20 5 
45,18 
2 30 4 
3 40 4 
4 50 4 
5 60 6 
6 70 4 
∑ 27 
 
Berdasarkan hasil perhitungan lampiran diketahui bahwa skor post test 
pada kelas eksperimen memiliki nilai tertinggi sebesar 100 sebanyak 6 orang 
siswa dan nilai terendah 60 dengan 3 orang siswa. Skor pre-test disajikan pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.3 Perhitungan Post-Test Kelas Eksprimen 
Kelas Eksperimen 
No Nilai Frekuensi Rata-Rata 
1 60 3 
84,44 
2 70 2 
3 80 8 
4 90 8 
5 100 6 
∑ 27 
 
Hasil pre-test dan post-test pada kelas eksperimen disajikan pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.4Ringkasan Nilai Kelas Eksperimen 
Statistik Pre-Test Post-Test 



























Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen 
45,18dengan standar deviasi 71,62 dan setelah diberikan perlakuan dengan 
diajarkan model  Teams Game Tournament (TGT)diperoleh rata-rata 84,44 
dengan standar deviasi 12,50 
4. Data Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 
Pada kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan siswa terlebih dahulu 
diberikan 10 soal untuk mengetahui kemampuan awal siswa.Penilaian dilakukan 
dengan menggunakan skala 100.Setelah diketahui kemampuan awal siswa, 
selanjutnya siswa kelas kontrol diajarkan dengan menggunakan strategi 
pembelajaran konvensional.Pada pertemuan terakhir siswa diberikan soal post-tes 
sebanyak 10 soal dengan penilaian menggunakan skala 100 untuk mengetahui 
hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil perhitungan lampiran diketahui bahwa skor pre- test 
pada kelas kontrol memiliki nilai tertinggi sebesar 50 sebanyak 6 0rang siswa dan 
nilai terendah 10 dengan 2 orang siswa. Skor pre-test disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 Perhitungan Pre-Test Kelas Kontrol 
Kelas Kontrol 





1 10 2 
36,40 
 
2 20 2 
3 30 5 
4 40 10 
5 50 6 
∑ 25 
 
Berdasarkan hasil perhitungan lampiran diketahui bahwa skor post test 
pada kelas kontrol memiliki nilai tertinggi sebesar 90 sebanyak 4 orang siswa dan 
nilai terendah 40 dengan 2 orang siswa. Skor pre-test disajikan pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.6Perhitungan Post-Test Kelas Kontrol 
Kelas Kontrol 
No Nilai Frekuensi Rata-Rata 
1 40 2 
69,6 
2 50 3 
3 60 4 
4 70 5 
5 80 7 
6 90 4 
∑ 25 
 
Tabel 4.7 Ringkasan Nilai Kelas Kontrol 
Statistik Pre-Test Post-Test 
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 Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test kelas kontrol 
36,40 dengan standar deviasi 11,86 dan diajarkan dengan model pembelajaran 
konvensional diperoleh rata-rata 69,6 dengan standar deviasi 115,41 
B. Uji Persyaratan Analisis Data 
Sebelum dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji t terhadap tes 
hasil belajar siswa, maka terlebih dahulu dilakukan analisis data yang meliputi: 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dapat dilakukan untuk mengetahui apakah data-data 
hasil penelitian memiliki sebaran data yang berdistribusi normal atau 
tidak.Sampel dikatakan berdistribusi normal jika Lhitung< Ltabel.Salah satu teknik 
uji nomalitas adalah teknik liliefors, yaitu suatu teknik uji analisis data sebelum 
dilakukan uji hipotesis.Uji normalitas ini mengambil nilai tes hasil belajar siswa 
IPS kelas eksprimen dengan kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas pada lampiran 17 untuk data 
nilai pre-test pada kelas eksperimen yaitu kelas yang diajar dengan menggunakan 
model  Teams Game Tournament(TGT)pada hasil belajar siswa diperoleh nilai 
Lhitungsebesar 0,059 dan nilai Ltabel sebesar 0,161. Karena Lhitung< Ltabel = 0,091< 






test pada kelas eksprimen yaitu kelas yang diajar menggunakan modelTeams 
Game Tournament(TGT)pada hasil belajar IPS siswa diperoleh nilai Lhitung 
diperoleh sebesar 0,120 dan Ltabel sebesar 0,161. Karena Lhitung< Ltabel = 0,120< 
0,161.Dapat disimpulkan bahwa sampel pada hasil belajar IPS yang diajar dengan 
menggunakan model  Teams Game Tournament(TGT)sebaran normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan hasil belajar siswa IPS pada lampiran 16 
untuk data nilai pre-test kelas kontrol yaitu kelas yang diajar  dengan model 
konvensionaldiperoleh Lhitung sebesar 0,126 dan nilai Ltabel sebesar 0,173. Karena 
Lhitung< Ltabel = 0,126 < 0,173. Hasil perhitungan yang ada pada lampiran 16 
untuk data nilai post-test kelas kontrol yaitu kelas yang diajar dengan 
modelkonvensional pada hasil belajar siswa IPS diperoleh Lhitung sebesar 0,098 
dan nilai Ltabel sebesar 0,173. Karena Lhitung< Ltabel = 0,098 < 0,173. Dapat 
disimpulkan bahwa sampel pada hasil belajar IPS siswa yang diajar dengan model 
konvensional memiliki sebaran normal. 
 
Tabel 4.8 Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
Kelompok Hasil N Lhitung Ltabel Kesimpulan 
Eksperimen 
Pre-test 27 0,059 0,161 Berdistribusi 
normal 
Post-test 27 0,120 0,161 Berdistribusi 
normal 
Kontrol 
Pre-test  25 0,126 0,173 Berdistribusi 
normal 
Post-test 25 0,098 0,173 Berdistribusi 
normal 
 





Uji homogonitas digunakan untuk mengetahui sampel yang diambil 
berasal dari populasi dengan varians yang sama. Untuk mengetahui homogonitas 
varians dari dua kelas yang dijadikan sampel digunakan uji homogen dengan 
mengambil nilai tes hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa.Uji homogonitas 
pada hasil belajar siswa dapat dilihat pada lampiran 19. 
Tabel 4.9 Rangkuman Hasil Uji Homogenitas untuk Kelompok Sampel Pre-
test dan Post-test 
Kelompok  Kelas  Dk S
2
 Fhitung Ftabel Keputusan  
Pre-test  Eksperimen  26 310,54 2,20 2,58 Homogen  
 Kontrol  24 140,67 
Post-test Eksperimen  26 156,41 1,51 2,58 Homogen  
 Kontrol  24 237,33 
 
3. Uji Hipotesis Data 
Pengujian hipotesis dilakukan pada post-test dengan menggunakan uji.Ha 
diterima jika thitung >ttabel, dan Ho ditolak jika ttabel <thitung. Adapun hasil 
pegujian data post-test kedua kelas disajikan dalam bentuk tabel berikut: 

























Terdapat pengaruh yang 
signifikan antara 
penggunaan model Teams 
Game 
Tournament(TGT)terhada
p hasil belajar siswa mata 
pelajaran IPS kelas V 


















Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil pengujian hipotesis pada data post-
test diperoleh thitung = 6,132. kriteria pengujiannya adalah H0 ditolak jika nilai 
thitung >ttabel. diambil dari tabel distribusi t dengan taraf signifikan yang digunakan 
adalah 5% = 0,05 dan dk = n1+n2-2 = 27+25-2= 52. Sesuai dengan hasil 
pehitungan dengan menggunakna rumus uji t sebagai berikut: 
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Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh harga ttabel 1,676. Dari hasil 
perhitungan harga t, diperoleh thitung>ttabel  atau 3,827 > 1,676. Dapat “Terdapat 
pengaruh yang signifikan penggunaan model  Teams Game 
Tournament(TGT)terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPS kelas VMIN 4 





C. Pembahasan Hasil Analisis 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakaukan di MIN 4 Kota Medanini 
yang melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen kelas VA dan kelas kontrol 
Kelas V B. Sebelum diberi perlakuan, kedua kelas diberikan pre-test untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa. Adapun nilai rata-rata untuk kelas 
eksperimen adalah 45,18 dan untuk kelas kontrol adalah 36,40. Berdasarkan uji 
homogonitas yang diperoleh bahwa kedua kelas memiliki varians yang sama. 
Karena hasil uji homogenitas untuk Kelompok Sampel Pre-test untuk kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yaitu, Fhitung 2,20dan Ftabel 2,58 maka Fhitung<Ftabel. 
 Setelah diketahui kemampuan awal kedua kelas, selanjutnya siswa 
diberikan pembelajaran yang berbeda pada materi yang sama,  yaitu materi. Siswa 
yang ada pada kelas eksperimen diajarkan dengan menggunakan model  Teams 
Game Tournament(TGT)dan siswa pada kelas kontrol diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional.Setelah diberi perlakuan yang 
yang berbeda pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, pada akhir pertemuan 
setelah materi selesai diajarkan, siswa diberikan post-test untuk mengetahui hasil 
belajar siswa.  Adapun nilai-nilai rata-rata post-test pada kelas eksperimen adalah 
84,44. Sedangkan pada kelas kontrol adalah 69,6. Berdasarkan pengujian yang 
telah dilakukan melalui pos-test yang diberikan sama atau homogen. Karena uji 
homogonitas untuk kelompok sampel post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
yaitu, yaitu, Fhitung 1,51 dan Ftabel 2,58  maka Fhitung<Ftabel. 
Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan sebelumnya diperoleh 
bahwa H0 ditolak. Pada taraf signifikan signifikan α = 0,05 dan dk = n1 + n2 – 2 = 





membandingkan harga hitung dengan harga tabel diperoleh bahwa thitung> ttabel 
yaitu, 3,827 > 1,676.Dapat disimpulkan berarti Ha diterima atau H0 ditolak yang 
berarti rata-rata hasil belajar dengan model  Teams Game Tournament(TGT)lebih 
tinggi daripada rata-rata hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional di MIN 4 Kota Medan. Dengan demikian, Hipotesis alternatif (Ha) 
yang menyatakan hasil belajar IPS siswa yang diajar dengan menggunakan 
dengan model  Teams Game Tournament(TGT)lebih tinggi daripada siswa yang 
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional padataraf 
signifikan 0,05.  
Karena sebelum diterapkan dengan model  Teams Game 
Tournament(TGT)siswa belum memerhatikan penjelasan guru saat menjelaskan. 
Siswa kurang aktif pada saat proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, guru 
tidak melibatkan siswa pada saat proes pembelajaran berlangsungsehingga 
berdampak nilai hasil belajar siswa masih tergolong rendah.sedangkan setelah 
penerapan dengan model  Teams Game Tournament(TGT)pada kelas eksperimen 
proses pembelajaran lebih aktif  dan menumbuhkan semangat siswa untuk belajar, 
karena guru melibatkan siswa dalam pembelajaran berlangsung.  
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa dengan model  
Teams Game Tournament(TGT)dapat mempengaruhi hasil belajar siswa pada 










A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data dari hasil penelitian dan pengujian hipotesis 
yang dilakukan, diperoleh hasil penelitian sebagai berikut:  
1. Hasil belajar IPS dengan menggunakan model Teams Games Tournament 
yaitu kelas V-B di MIN 4 Kota Medan yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional memperoleh rata-rata tes akhir (post-test) 
sebesar 69,6 dan standar deviasi 15.41.  
2. Hasil belajar IPS dengan menggunakan model  Teams Game 
Tournament(TGT) dilihat dari rata-rata nilai tes akhir (postest)di kelas 
eksperimen yaitu kelas V- A memperoleh rata-rata nilai 84,44 dan standar 
deviasi 12,50.  
3. Berdasarkan uji t statistik pada data post-tes bahwa model  Teams Game 
Tournament (TGT)berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa 
kelas V MIN 4 Kota Medan. Berdasarkan hasil perhitungan uji t diperoleh 
thitung>ttabel , yaitu 3,827> 1,676 dengan taraf signifikan 0,05 atau 5% yang 
menyatakan Ha diterima dan H0 ditolak. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas, adapun sarannya sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah, agar bersama-sama bekerja, membangun sinergi untuk terus 
menginovasi model pembelajaran yang lebih baik. Sekolah disarankan 






2. Bagi guru, dituntut untuk dapat lebih memahami karakteristik siswa dan 
menerapkan strategi pembelajaran yang kreatif  sesuai dengan materi yang 
diajarkan. Sehingga siswa lebih bersemangat belajar dan tertarik dalam 
kegiatan pembelajaran. Salah satunya dengan menerapkan model  Teams 
Game Tournament(TGT) 
3. Bagi peneliti lain, peneliti dapat melakukan pada materi yang lain agar 
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Satuan Pendidikan : MIN 4 KOTA MEDAN 
Kelas/Semester  : V / I1 
Tema 8  : Lingkungan Sahabat Kita 
Subtema 1  : Manusia dan Lingkungan 
 
Kompetensi Inti  :  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga, dan negara 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 
tempat bermain 
4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak 













Mata Pelajaran dan  
Kompetensi Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu Sumber Belajar 
 
IPS 
3.3   Menganalisis peran 
ekonomi dalam upaya 
menyejahterakan 
kehidupan masyarakat 
dibidang sosial dan 
budaya untuk 
memperkuat kesatuan 




4.3    Menyajikan hasil 
analisis tentang peran 
ekonomi dalam upaya 
menyejahterakan 
kehidupan masyarakat 
dibidang sosial dan 
budaya untuk 
memperkuat kesatuan 
dan persatuan bangsa  
 













 Mengamati gambar/foto/ 
video/teks bacaan  
tentang kegiatan ekonomi 
 Mengidentifikasi jenis-
jenis kegiatan ekonomi  
 Menjelaskan berbagai 
bentuk kegiatan ekonomi 
beserta contohnya 
 Memahami penyajian 
berbagai bentuk data 
terkait kegiatan ekonomi 
(tabel, diagram garis, 
grafik batang, gambar 
 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar 
Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: 
Unjuk Kerja 
Rubrik Penilaian 
Mempraktikkan Gerak sikap 
tubuh (duduk, membaca, 
berdiri, jalan), dan bergerak 
secara lentur serta seimbang 
(KD 3.2 dan 4.2) 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar 
Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 










 Buku guru 
 BukuSiswa 
 Materi 












Mengetahui      Medan, 14  Mei 2019 
Kepala Sekolah MIN 4 KOTA MEDAN   Mahasiswa Peneliti  
   
 
 
Nuraisyah Rahma Siregar, MA    Tika Lestari 




























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah   :  MIN 4 KOTA MEDAN  
Kelas /Semester   :  V /2 (dua ) 
Tema 8   :  Lingkungan Sahabat Kita 
Subtema 1   :  Manusia dan Lingkungan 
Pembelajaran ke-  :  3 
Fokus Pembelajaran :  IPS 
Alokasi Waktu  :  2 x 35 menit  
A. Kompetensi Inti (KI) 
(KI.1) Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
(KI.2) Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,  dan 
percaya diri  dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya. 
(KI.3) Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
[mendengar,melihat,membaca] dan  menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan  kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
(KI.4) Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan  
logis, dalam karya  yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang  mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 







Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3 Menganalisis peran ekonomi 
dalam upaya menyejahterakan 
kehidupan masyarakat di bidang 
sosial dan budaya untuk 
memperkuat kesatuan dan 
persatuan bangsa Indonesia serta 
hubungannya dengan 
karakteristik ruang 
3.3.1  Mengamati gambar/foto/vidio/ teks 
bacaan tentang interaksi sosial dan 
hasil-hasil pembangunan di 
lingkungan masyarakat, 
4.3 Menyajikan hasil analisis tentang 
peran ekonomi dalam upaya 
menyejahterakan kehidupan 
masyarakat di bidang sosial dan 
budaya untuk memperkuat 
kesatuan dan persatuan bangsa 
4.3.1 Mengamati gambar/foto/vidio/ teks 
bacaan tentang interaksi sosial dan 
hasil-hasil pembangunan di 
lingkungan masyarakat, serta 
pengaruhnya terhadap 
pembangunan  sosial, budaya, dan 
ekonomi masyarakat 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan berdiskusi, siswa mampu mengidentifikasi peristiwa pada 
teks. 
2. Melalui kegiatan pengamatan, siswa mampu mengidentifikasi keragaman 





3. Melalui kegiatan mengamati, siswa mampu mengidentifikasi  jenis-jenis 
usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Menjelaskan  jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia 
E. Metode Pembelajaran 
Model  Pembelajaran :  Koopertif 
Metode Pembelajaran : Teams Game Tournament, Diskusi, tanya jawab, 
penugasan, dan ceramah. 
F. Media/Alat, Bahan, Dan Sumber Belajar 
Media/Alat : 1. Teks bacaan. 
Bahan : - 
Sumber Belajar : 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 8: Panas dan 
Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 
2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. 




Pendahuluan  Memulai kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran  
 Memberikan lembar kerja pretest  
10  menit 
Kegiatan 
inti 
 Guru menjelaskan arti jenis-jenis usaha 







 Guru melakukan tanya jawab dengan 
peserta didik 
 Guru bertanya kepada siswa mengenai 
berbagai contoh dan arti jenis-jenis usaha 
dan kegiatan ekonomi masyarakat 
Indonesia 
 Memberikan informasi kepada siswa 
tentang Model Teams Game Tournament  
 Meminta siswa untuk duduk dengan rapi 
dan guru memberikan soal 
 Guru memberikan arahan untuk 
mengerjakan soal. 
 Guru menyuruh siswa untuk mengerjakan 
soal 
Penutup  Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan pelajaran 
 Guru meminta siswa untuk membahasnya 
kembali di rumah serta menyuruh siswa 
mempelajari materi selanjutnya di buku 
 Pembelajaran ditutup dengan 
mengucapkan hamdalah 
10  menit 
  
H. PENILAIAN 
Teknik        : Tes tertulis 









Nama             : 
Kelas             : 
Hari/ Tanggal: 
 Petunjuk Pengerjaan Soal : 
 Bacalah doa sebelum mengerjakan soal! 
 Jawablah soal pilihan ganda dengan memberi tanda silang (X) pada pilhan 
jawaban! 
 Setelah itu beri tanda silang (X) pada salah satu pilihan  
 Kerjakan dengan jujur, sesuai dengan kemampuan dan keyakinan yang 
kamu miliki! 
 
Jawablah pertanyaan berikut ini! 
1. Jenis usaha bidang produksi yang bergerak  dalam bidang sumber daya 
alam disebut .... 
a. Usaha alam   
b. Usaha agraris    
c. Usaha ekstraktif   
d. Usaha pasif 
2. Berikut ini yang merupakan contoh usaha ekstraktif adalah .... 
a. Pertanian   
b. Pertambangan   
c. Perkantoran    
d. Perkebunan  
3. Contoh hasil usaha dari pertambangan adalah .... 
a. Padi dan jagung   
b. Jati dan rotan   
c. Stroberi dan anggur   





4. Batubara dan Minyak bumi adalah contoh sumber daya alam yang 
dihasilkan dari .... 
a. Pertambangan   
b. Perikanan    
c. Pertanian    
d. Perhutanan 
5. Jenis usaha yang kegiatannya berupa mengolah barang jadi atau setengah 
jadi menggunakan sarana dan peralatan tertentu dinamakan .... 
a. Perdagangan   
b. Pendistribusian   
c. Perindustrian    
d. Perkantoran 
6. Contoh jenis pekerjaan di bawah ini yang menghasilkan jasa adalah .... 
a. Pedagang   
b. Petani    
c. Peternak    
d. Sopir 
7. Pekerjaan ayah dan ibu Riska termasuk dalam bidang jasa. Ayah Riska 
adalah seorang dokter dan ibunya adalah seorang bidan. Kedua orang tua 
Riska bermanfaat bagi masyarakat berupa .... 
a. Memberikan layanan pendidikan    
b. Memberikan layanan kesehatan     
c. Memberikan layanan wisata 
d. Memberikan layanan trasportasi 
8. Orang melakukan kegiatan ekonomi untuk memenuhi .... 
a. Kebutuhan   
b. Kelangkaan   
c. konsumsi   
d. Dompet 
9. Kegiatan ekonomi yang menghasilkan barang, yaitu .... 
a. Usaha angkutan    





c. Usaha pelayanan kesehatan  
d. Usaha makanan 
10. Kegiatan menghasilkan suatu barang disebut .... 
a. Produksi   
b. Distribusi   
c. Konsumsi   
d. Produsen 
H. Sumber Dan  Media  
1. Buku Pedoman Guru Tema 8 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 8 Kelas 5 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). 
2. Contoh-contoh Keragaman Sosial Budaya Masyarakat Dalam Konteks 
Bhinneka Tunggal Ika.   
 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah MIN 4 KOTA MEDAN   
    
  
Nuraisyah Rahma Siregar, MA   
 NIP: 197111091991022001       
 
Diketahui  
Guru Mata Pelajaran 
 
Namora Siregar, S.Pd  
NIP: 197108062014220002 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah   :  MIN 4 KOTA MEDAN  
Kelas /Semester   :  V /2 (dua ) 
Tema 8   :  Lingkungan Sahabat Kita 
Subtema 1   :  Manusia dan Lingkungan 
Pembelajaran ke-  :  3 
Fokus Pembelajaran :  IPS 
Alokasi Waktu  :  2 x 35 menit  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
(KI.1) Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
(KI.2) Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,       
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan       
tetangganya. 
(KI.3) Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati  
[mendengar,melihat,membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
(KI.4) Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan   
          logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 






B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
IPS 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3 Menganalisis peran ekonomi 
dalam upaya menyejahterakan 
kehidupan masyarakat di bidang 
sosial dan budaya untuk 
memperkuat kesatuan dan 
persatuan bangsa Indonesia serta 
hubungannya dengan 
karakteristik ruang 
3.3.1  Mengamati gambar/foto/vidio/ teks 
bacaan tentang interaksi sosial dan 
hasil-hasil pembangunan di 
lingkungan masyarakat, 
4.3 Menyajikan hasil analisis tentang 
peran ekonomi dalam upaya 
menyejahterakan kehidupan 
masyarakat di bidang sosial dan 
budaya untuk memperkuat 
kesatuan dan persatuan bangsa 
4.3.1 Mengamati gambar/foto/vidio/ teks 
bacaan tentang interaksi sosial dan 
hasil-hasil pembangunan di 
lingkungan masyarakat, serta 
pengaruhnya terhadap 
pembangunan  sosial, budaya, dan 
ekonomi masyarakat 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan berdiskusi, siswa mampu mengidentifikasi peristiwa 
pada teks. 
2. Melalui kegiatan pengamatan, siswa mampu mengidentifikasi keragaman 





3. Melalui kegiatan mengamati, siswa mampu mengidentifikasi  jenis-jenis 
usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia.. 
D. Materi Pembelajaran 
2. Menjelaskan  jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia 
E. Metode Pembelajaran 
Model  Pembelajaran :  Kooperatif 
Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, penugasan, dan ceramah. 
F. Media/Alat, Bahan, Dan Sumber Belajar 
Media/Alat : 1. Teks bacaan. 
3. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar. 
Bahan : - 
Sumber Belajar : 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas dan 
Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 
2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. 




Pendahuluan  Guru mengucap salam.  
 Guru dan siswa berdo‟a bersama. (Religius)  
 Guru mengecek kehadiran siswa. (Disiplin)  
 Guru mengkondisikan siswa untuk siap belajar.  
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  










a. Eksplorasi  
Dalam kegiatan eksplorasi, guru : 
 Tanya jawab tentang materi yang telah diajarkan. 
 Menjelaskan materi mengenai Jenis-Jenis Usaha 
Dan Kegiatan Ekonomi Masyarakat Indonesia 
b. Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru : 
 Guru bertanya kepada siswa mengenai materi 
yang disampaikan tentang Jenis-Jenis Usaha Dan 
Kegiatan Ekonomi Masyarakat Indonesia 
 Guru meminta siswa untuk membuka buku paket 
dan mengerjakan soal yang diberikan guru 
c. Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru : 
 Bertanya jawab tentang hal-hal yang belum 
diketahui peserta didik tentang Jenis-Jenis Usaha 
Dan Kegiatan Ekonomi Masyarakat Indonesia 
 Bersama peserta didik  bertanya jawab 
meluruskan kesalahan pemahaman memberikan 




Penutup  Bersama-sama dengan seluruh siswa membuat 
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari.  
 Bertanya jawab tentang materi yang telah 
dipelajari.  
 Guru dan siswa mengucapkan bacaan hamdallah. 
(Religius)  








H. Penilaian   
Prosedur : Postest 
Jenis  : Tulisan 
Bentuk  : Pilihan Ganda 
I. Sumber Dan  Media  
3. Buku Pedoman Guru Tema 8 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 8 Kelas 5 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). 





Kepala Sekolah MIN 4 KOTA MEDAN   
    
  
Nuraisyah Rahma Siregar, MA   
 NIP: 197111091991022001  
 
Diketahui  
Guru Wali Kelas 
 
Yasmin Herawati Zega, S.Pd 
Nip:1970042919966032007 










Lampiran 4 Soal Pre-Test 
Berilah Tanda Silang (X) PADA SALAH SATU HURUF a, b, c, d Dengan 
Tepat Di Lembar Jawaban Yang Disediakan ! 
Petunjuk soal :  a.Isilah apa yang anda ketahui, jangan di isi yang tidak 
diketahui  
b.Untuk pengisian jawaban , anda diharapkan teliti 
mungkin dalam  menjawabnya 
11. Jenis usaha bidang produksi yang bergerak  dalam bidang sumber daya 
alam disebut .... 
a. Usaha alam   
b. Usaha agraris    
c. Usaha ekstraktif   
d. Usaha pasif 
12. Berikut ini yang merupakan contoh usaha ekstraktif adalah .... 
a. Pertanian   
b. Pertambangan   
c. Perkantoran    
d. Perkebunan  
13. Contoh hasil usaha dari pertambangan adalah .... 
a. Padi dan jagung   
b. Jati dan rotan   
c. Stroberi dan anggur   
d. Emas dan perak 
14. Batubara dan Minyak bumi adalah contoh sumber daya alam yang 
dihasilkan dari .... 
a. Pertambangan   
b. Perikanan    
c. Pertanian    
d. Perhutanan 
15. Jenis usaha yang kegiatannya berupa mengolah barang jadi atau setengah 
jadi menggunakan sarana dan peralatan tertentu dinamakan .... 





b. Pendistribusian   
c. Perindustrian    
d. Perkantoran 
16. Contoh jenis pekerjaan di bawah ini yang menghasilkan jasa adalah .... 
a. Pedagang   
b. Petani    
c. Peternak    
d. Sopir 
17. Pekerjaan ayah dan ibu Riska termasuk dalam bidang jasa. Ayah Riska 
adalah seorang dokter dan ibunya adalah seorang bidan. Kedua orang tua 
Riska bermanfaat bagi masyarakat berupa .... 
a. Memberikan layanan pendidikan    
b. Memberikan layanan kesehatan     
c. Memberikan layanan wisata 
d. Memberikan layanan trasportasi 
18. Orang melakukan kegiatan ekonomi untuk memenuhi .... 
a. Kebutuhan   
b. Kelangkaan   
c. konsumsi   
d. Dompet 
19. Kegiatan ekonomi yang menghasilkan barang, yaitu .... 
a. Usaha angkutan    
b. Usaha tukang cukur    
c. Usaha pelayanan kesehatan  
d. Usaha makanan 
20. Kegiatan menghasilkan suatu barang disebut .... 
a. Produksi   
b. Distribusi   






Lampiran 5 Soal Post-Test 
Berilah Tanda Silang (X) PADA SALAH SATU HURUF a, b, c, d Dengan 
Tepat Di Lembar Jawaban Yang Disediakan ! 
Petunjuk soal :  a.Isilah apa yang anda ketahui, jangan di isi yang tidak 
diketahui  
b.Untuk pengisian jawaban , anda diharapkan teliti 
mungkin dalam  menjawabnya 
1. Jenis usaha bidang produksi yang bergerak  dalam bidang sumber daya 
alam disebut .... 
a. Usaha alam   
b. Usaha agraris    
c. Usaha ekstraktif   
d. Usaha pasif 
2. Berikut ini yang merupakan contoh usaha ekstraktif adalah .... 
a. Pertanian   
b. Pertambangan   
c. Perkantoran    
d. Perkebunan  
3. Contoh hasil usaha dari pertambangan adalah .... 
a. Padi dan jagung   
b. Jati dan rotan   
c. Stroberi dan anggur   
d. Emas dan perak 
4. Batubara dan Minyak bumi adalah contoh sumber daya alam yang 
dihasilkan dari .... 
a. Pertambangan   
b. Perikanan    
c. Pertanian    
d. Perhutanan 
5. Jenis usaha yang kegiatannya berupa mengolah barang jadi atau setengah 
jadi menggunakan sarana dan peralatan tertentu dinamakan .... 





b. Pendistribusian   
c. Perindustrian    
d. Perkantoran 
6. Contoh jenis pekerjaan di bawah ini yang menghasilkan jasa adalah .... 
a. Pedagang   
b. Petani    
c. Peternak    
d. Sopir 
7. Pekerjaan ayah dan ibu Riska termasuk dalam bidang jasa. Ayah Riska 
adalah seorang dokter dan ibunya adalah seorang bidan. Kedua orang tua 
Riska bermanfaat bagi masyarakat berupa .... 
a. Memberikan layanan pendidikan    
b. Memberikan layanan kesehatan     
c. Memberikan layanan wisata 
d. Memberikan layanan trasportasi 
8. Orang melakukan kegiatan ekonomi untuk memenuhi .... 
a. Kebutuhan   
b. Kelangkaan   
c. konsumsi   
d. Dompet 
9. Kegiatan ekonomi yang menghasilkan barang, yaitu .... 
a. Usaha angkutan    
b. Usaha tukang cukur    
c. Usaha pelayanan kesehatan  
d. Usaha makanan 
10. Kegiatan menghasilkan suatu barang disebut .... 
a. Produksi   
b. Distribusi   










1. C        
2. B        
3. A        
4. A        




















































Prosedur Uji Validitas Butir Soal 
Validitas butir soal dihitung dengan menggunakan rumus product moment 
sebagai berikut : 
rxy = 
 ∑    ∑   ∑  
√{ ∑     ∑   }{ ∑     ∑   }
 
Contoh perhitungan koefesien korelasi untuk butir soal nomor 5 diperoleh 
hasilnya sebagai berikut : 
∑X = 9  ∑X
2
 = 81 
∑Y = 203  ∑   = 2473 
∑XY = 115  N = 20 
Maka diperoleh : 
 rxy=
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Dari daftar nilai kritis r product moment untuk α= 0,05 atau 5 % dan N = 
20 didapat rtabel= 0,444. Dengan demikian diperoleh rxy>rtabel yaitu 0,5233 > 0,444 
she  ingga dapat disimpulkan bahwa butir soal nomor 5 dinyatakan valid. 
Begitu pula dengan menghitung soal nomor 5 sampai nomor 20 dengan 
cara yang sama akan diperoleh harga validitas setiap butir soal. Berikut ini secara 
keseluruhan tabel hasil perhitungan uji validitas butir soal: 
Tabel Hasil Perhitungan Uji Validitas Butir Soal 
No 
Soal 
rhitung rtabel Keterangan 
1 0,583 0,444 Valid 
2 --0.116 0,444 Tidak Valid 
3 0,229 0,444 Tidak Valid 
4 -0,021 0,444 Tidak Valid 
5 0,523 0,444 Valid 
6 0627 0,444 Valid 
7 0,723 0,444 Valid 
8 0,714 0,444 Valid 
9 0,601 0,444 Valid 
10 0,649 0,444 Valid 
11 0,498 0,444 Valid 
12 0,450 0,444 Valid 
13 0,296 0,444 Tidak Valid 
14 0,341 0,444 Tidak Valid 
15 0,538 0,444 Valid 





17 0,530 0,444 Valid 
18 0,434 0,444 Tidak Valid 
19 0,341 0,444 Tidak Valid 
20 0,715 0,444 Valid 
 
Setelah harga rhitung dikonsultasikan dengan rtabelpada taraf signifikansi α= 
0,05 atau 5 % dan N = 20, maka dari 20 soal yang diujicobakan, diperoleh 13 soal 
dinyatakan valid dan 7 soal dinyatakan tidak valid. Sehingga 10 soal yang 
















































Lampiran  10 
 Perhitungan Reliabilitas Tes Hasil Belajar Siswa 
Untuk mengetahui reliabilitas butir soal dihitung dengan menggunakan 
rumus Kuder Richardson sebagai berikut: 
r11 = (
 
   
) (
    ∑  
  
) 
Berikut ini perhitungan untuk butir soal nomor 1. Pertama mencari harga 
S
2 




∑   




  Dari hasil perhitungan diperoleh: 
∑Y = 203  ∑Y
2
 =  2473 N = 20 








  = 




   = 
      
  
  
  = -96,84 
    Jadi: 
    r11 = (
  
    
) (
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      = (1,052) (1,050) 





     
Dari perhitungan di atas diperoleh nilai reliabilitas tes adalah 1,104 maka 




























































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
16 Pachry Ramadhan 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18
6 Asya Syahira 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18
7 Damara Dwi Emang 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16
10 Erina Sakya 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 15
20 Ripal Diansyah 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 15
4 Alisa Zahra 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 13
17 Pazri Nur Pohan 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 13
8 Deoreza Rahman 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 11
2 Afridita Kania Zahra 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 10
5 Ardianti Naisyila Nst 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 10
8 4 7 3 6 6 9 6 9 9 8 6 7 7 8 8 5 7 7 9 139
0.8 0.4 0.7 0.3 0.6 0.6 0.9 0.6 0.9 0.9 0.8 0.6 0.7 0.7 0.8 0.8 0.5 0.7 0.7 0.9 13.9
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
11 M. Syam Alhabsyi 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 10
19 Rido Ariyanto 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 9
1 Abdurrahman Nst 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 8
14 Nurul Fadila 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 8
18 Rapi Pahman Hidayanti 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 7
12 M.yazid Prayoga 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 6
9 Dika Nawi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 5
13 Nazwa Amanda 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 4
15 Oktaviana 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 4
3 Akbar Naswi Hsb 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 3
2 4 4 3 3 4 3 1 4 2 4 5 5 5 3 4 1 2 3 2 64
0.2 0.4 0.4 0.3 0.3 0.4 0.3 0.1 0.4 0.2 0.4 0.5 0.5 0.5 0.3 0.4 0.1 0.2 0.3 0.2 6.4
0.6 0 0.3 0 0.3 0.2 0.6 0.5 0.5 0.7 0.4 0.1 0.2 0.2 0.5 0.4 0.4 0.5 0.4 0.7 7.5
Baik jelek Cukup jelek cukup jelek Baik Baik Baik Baik sekali Baik Baik Cukup Cukup Baik Baik Baik Baik Baik Baik sekali
BA
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Prosedur Uji Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda Soal 
1. Tingkat Kesukaran 
Untuk mengetahui tingkat kesukaran masing-masing butir soal yang telah 










 =   
  
     
 Dengan demikian untuk soal nomor 1 berdasarkan kriteria kesukaran soal 
dapat dikategorikan dalam kriteria cukup. 
2. Daya Pembeda 
Untuk mendapatkan daya pembeda masing-masing butir soal yang telah 







       
Hasil perhitungan untuk soal nomor 1 diperoleh: 
  




     
    




     
         
    = 0,8- 0,2 = 0,6 
 Dengan demikian, berdasarkan kriteria daya pembeda soal, maka untuk 





Selanjutnya dengan cara yang sama, untuk tingkat kesukaran dan daya 
pembeda soal dapat dihitung dan diperoleh hasil sebagai berikut: 






1 0,6 Baik 
2 0 Jelek 
3 0,3 Cukup 
4 0 Jelek 
5 0,3 Cukup 
6 0,2 Jelek 
7 0,6 Baik 
8 0,5 Baik 
9 0,5 Baik 
10 0,7 Baik Sekali 
11 0,4 Baik 
12 0,1 Baik 
13 0,2 Cukup 
14 0,2  Cukup 
15 0,5 Baik 
16 0,4 Baik 
17 0,4 Baik 
18 0,5 Baik 
19 0,4 Baik 
20 0,7 Baik Sekali 
 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 20 soal, berdasarkan uji tingkat 
kesukaran terdapat 2 soal dengan kategori terlalu sukar dan 18 soal dengan 
kategori cukup.. Sedangkan untuk uji daya pembeda soal, terdapat 3 soal dengan 
kategori jelek, 4 soal dengan kategori cukup, dan 12 soal dengan kriteria baik dan 

















































1. Abdli Fariski 1. Adinda Nurhayanti 
2. Afifa Dyas Mika 2. Al-Mira 
3. Arif Fairuz Lubis 3. Anggi Syahfibrih Laia 





5. Anis Haliza Wanda Tanjung 5. Dina Aulia Rangkuti 
6. Dhafa S 6. Dania Rahma 
7. Elgin 7. Fannya Nur Ramadhani 
8. Fahmi 8. Fazril Albelqi 
9. Halimah Siti Hajar 9. Fina Awalia 
10. Jiha 10. Ismail Azmi Lubis 
11. Kausar Sahara 11. Muhammad Kamarul  
12 Khumayra Azzahra Sembiring 12 Muhammad Sopian Yakupmtd 
13 Muhammad Abid Arkan 13 Muhammad Rifki Arrahman 
14 Muhammad Rafa Ghani 14 Nabil Elgin Pambudi 
15. Muhammad Rafly  15. Nafilah 
16. Muhammad Teguh Triamtama 16. Najwa Aqila  
17. Nabila Humaira Nst 17. Nurul Fatih Ihsani  
18. Najuan 18. Rahmat Putra Siregar 
19. Raey Bavi  19. Razwa Alawi  
20. Ramadani 20.  Suci Ramadhani Lubis 
21. Restu Rangga Pratama 21. Santi Wahyuni 
22.  Rusyanas Zoedie Rangkuti 22. Silvia Khairani 
23.. Syahra Fadilla Nst 23. Ulul Azmi 
24. Tsaniyah Azzahra 24.  Uswatun Hasanah  
25.  Usman 25. Winda Harwani Daulay 
26. Wahyu Fadhil Putra   












































Prosedur Perhitungan Rata-Rata, Varians, dan Standar Deviasi Hasil 
Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
A. Kelas Eksperimen  
1. Nilai Pre-Test 
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai: 










    
  
       
b. Varians  
   
  ∑   
     ∑   
 
       
 
   
                   
         
 
   
                  
       
 
   
      
   
 
          
c. Standar Deviasi 
   √    √             
 
2. Nilai Post-Test 
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai: 
∑        ∑             n = 27 
a. Rata-Rata 




    
  




b. Varians  
   
  ∑   
     ∑   
 
       
 
   
                    
         
 
   
                 
      
 
   
     
   
 





c. Standar Deviasi 
   √    √             
 
B. Kelas Kontrol 
1. Nilai Pre-Test 
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai: 
∑       ∑             n = 25 
a. Rata-Rata 




    
  
       
b. Varians  
   
  ∑   
     ∑   
 
       
 
   
                   
         
 
   
               
      
 
   
     
   
 
           
c. Standar Deviasi 
   √    √             
 
 
2. Nilai Post-Test 
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai: 
∑        ∑              n = 25 
a. Rata-Rata 




    
  
      
b. Varians  
   
  ∑   
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c. Standar Deviasi 













Data Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 
NO   
Pre-Test Post-Test 
Skor Nilai (X1) X1^2 Skor Nilai (X2) X2^2 
1 1 5 50 2500 8 80 6400 
2 2 3 30 900 6 60 3600 
3 3 5 50 2500 8 80 6400 
4 4 5 50 2500 4 40 1600 
5 5 1 10 100 6 60 3600 
6 6 4 40 1600 8 80 6400 
7 7 4 40 1600 7 70 4900 
8 8 4 40 1600 5 50 2500 
9 9 5 50 2500 9 90 8100 
10 10 2 20 400 5 50 2500 
11 11 3 30 900 7 70 4900 





13 13 3 30 900 8 80 6400 
14 14 3 30 900 6 60 3600 
15 15 4 40 1600 6 60 3600 
16 16 4 40 1600 8 80 6400 
17 17 2 20 400 7 70 4900 
18 18 1 10 100 5 50 2500 
19 19 4 40 1600 9 90 8100 
20 20 3 30 900 7 70 4900 
21 21 5 50 2500 9 90 8100 
22 22 4 40 1600 8 80 6400 
23 23 4 40 1600 8 80 6400 
24 24 5 50 2500 9 90 8100 
25 25 4 40 1600 7 70 4900 
Jumlah Nilai 91 910 36500 174 1740 126800 
Rata-Rata 3.64 36.40  
6.96 69.6 
 
Standar Deviasi   11.86  
  15.41 
 
Varians   140.67  
  237.33 
 
Maksimum 5 50  
9 90 
 









Data Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
No Urut Nama Siswa 
Pre-Test Post-Test 
Skor Nilai (X1) X1^2 Skor Nilai (X2) X2^2 
1 Abdli Fariski 7 70 4900 8 80 6400 
2 Afifa Dyas Mika 5 50 2500 8 80 6400 
3 Arif Fairuz Lubis 6 60 3600 10 100 10000 
4 Ariva Syafiqa Salma 2 20 400 8 80 6400 
5 






6 Dhafa S 4 40 1600 10 100 10000 
7 Elgin 7 70 4900 9 90 8100 





9 Halimah Siti Hajar 3 30 900 9 90 8100 
10 Jiha 5 50 2500 8 80 6400 





































18 Najuan 5 50 2500 9 90 8100 
19 Raey Bavi  4 40 1600 9 90 8100 















23 Syahra Fadilla Nst 
3 30 900 9 90 8100 
24 Tsaniyah Azzahra 
5 50 2500 6 60 3600 
25 Usman 
6 60 3600 9 90 8100 
26 Wahyu Fadhil Putra 4 40 1600 10 100 10000 
27 Wira Ripama 7 70 4900 9 90 8100 




8.44444444 84.444444   
Standar Deviasi 
 
17.622182   
 
12.506409   
Varians   310.54131     156.41026   
Maksimum 
7 70   10 100   
Minimun 2 20   6 60   









































Prosedur Perhitungan Uji Normalitas Hasil Belajar 
Pengujian uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji 
Liliefors, yaitu memeriksa distribusi penyebaran data berdasarkan distribusi 
normal. 
 Prosedur Perhitungan: 
1. Buat H0 dan Hayaitu: 
H0 = Tes tidak berdistribusi normal 





2. Hitunglah rata-rata dan simpangan baku data dengan rumus: 
d. Rata-Rata 




    
  
       
e. Varians  
   
  ∑   
     ∑   
 
       
 
   
                    
         
 
   
                 
      
 
   
     
   
 
           
f. Standar Deviasi 
   √    √             
3. Mencari bilangan baku. Untuk mencari bilangan baku. tentukan nilai Zi. 
Nilai Zi digunakan rumus : 
Soal Nomor 2 
        
    ̅
  
  
  –     
     
  
      
     
 = -1,955 
4. Menghitung F (Zi) dengan melihat tabel F (Zi) yaitu: 
       = -1,955 maka F (Zi) = -0,0256 
5. Tentukan nilai S (Zi) dengan rumus: 
Soal Nomor 2 
        





       
6. Hitung nilai selisih F (Zi) – S (Zi) kemudian tentukan harga mutlaknya 
yaitu: 





 F (Zi) – S (Zi) = 0,0256– 0,111= 0,0854 
Harga mutlaknya adalah 0,0854. 
7. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih 
tersebut. Dari soal pre-test pada kelas eksperimen harga mutlak terbesar 
ialah 0,120 dengan Ltabel = 0,161. 
8. Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, kita bandingkan L0 ini 
dengan nilai kritis L untuk taraf nyata α = 0,05. Kriterianya adalah terima 
Ha jika L0 lebih kecil dari Ltabel. Dari soal pre-test pada kelas pre-test yaitu  








Uji Normalitas Data Nilai Post-Test Kelas Eksperimen 
No  Skor (Xi) Fi Fkum Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) - S(Zi) 
1 60 3 3 -1.955 0.0256 0.11111 0.085 
2 70 2 5 -1.155 0.124 0.18519 0.061 
3 80 8 13 -0.355 0.36122 0.48148 0.120 
4 90 8 21 0.445 0.672 0.77778 0.106 
5 100 6 27 1.245 0.8934 1 0.107 
Rata-Rata 84.44 27       Lhitung 0.120 
SD 12.5         Ltabel 0, 161 
                
        
Uji Normalitas Data Nilai Pre-Test Kelas eksperimen 
        





1 20 5 2 -1.429 0.07649 0.07407 0.002 
2 30 4 6 -0.862 0.19448 0.22222 0.028 
3 40 4 10 -0.294 0.38439 0.37037 0.014 
4 50 4 14 0.274 0.608 0.51852 0.089 
5 60 6 20 0.841 0.79985 0.74074 0.059 
6 70 4 24 1.409 0.92053 0.88889 0.032 
Rata-Rata 45.18 27 51     Lhitung 0.089 
SD 17.62 
 
      Ltabel 0.161 
 
          
   




Fi Fkum Zi F(Zi) S(Zi) 
F(Zi) - 
S(Zi) 
1 10 2 2 -2.226 0.01301 0.06897 0.056 
2 20 2 4 -1.383 0.08336 0.13793 0.055 
3 30 6 10 -0.540 0.29473 0.34483 0.050 
4 40 10 20 0.304 0.61926 0.68966 0.070 
5 50 6 26 1.147 0.87425 0.89655 0.022 





      
Lhitung 
0.126 
SD 11.86         Ltabel 0.173 
 








Uji Normalitas Data Nilai Pos-Test Kelas Kontrol 
        
No  Skor (Xi) Fi Fkum Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) - S(Zi) 
1 40 2 2 -1.921 0.02738 0.08 0.053 
2 50 3 5 -1.272 0.1017 0.2 0.098 
3 60 4 9 -0.623 0.26665 0.36 0.093 
4 70 5 14 0.026 0.510 0.56 0.050 
5 80 7 21 0.675 0.75013 0.84 0.090 
6 90 4 25 1.324 0.90722 1 0.093 
Rata-Rata 69.6 25       Lhitung 0.098 




































Prosedur Perhitungan Uji Homogenitas Data Hasil Belajar 
1. Homogonitas Pre-test 
Kelas Kontrol 
XI=36,40   n = 25   S2 = 140,67 
Kelas Eksperimen 
XI= 45,18    n = 27   S2 = 310,54 
          
         






          
      
      
 
               (Homogen) 
 Diperoleh Fhitung= 2,20. Dengan membandingkan kedua harga tersebut 
diperoleh harga Fhitung< Ftabel yaitu 2,20 < 2,58. Jadi varians data pre-test kedua 
kelompok sampel berasal dari populasi yang homogen 
2. Homogonitas Post-test 
Kelas Kontrol 
XI= 69,6   n = 25   S2 = 237,33 
Kelas Eksperimen 
XI= 85,18  n = 27    S2 = 156,41 
          
         
         
 
          
      
      
 
               (Homogen) 
 Diperoleh Fhitung= 1,51. Dengan membandingkan kedua harga tersebut 
diperoleh harga Fhitung< Ftabel yaitu 1,51 < 2,58 Jadi varians data pre-test kedua 



























Prosedur Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus uji t (Polled 
Varian). Karena data kedua kelas berdistribusi normal dan homogen, maka rumus 
yang digunakan sebagai berikut:  
 
    
 ̅    ̅   
√        
            
 
       
    
 
  










 Ha :  =    (Terdapat pengaruh model pembelajaran model  Teams Game 
Tournament (TGT) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial) 
 Ho : 1   2 (Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran model  Teams 
Game Tournament (TGT) terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial) 
Berdasarkan perhitungan data hasil belajar siswa (post-test), diperoleh data 
sebagai berikut: 
 x1 = 84,44    
  = 156,41  n1 = 27 
 x2 = 69,6    
  = 237,33  n2 = 25 
Kriteria pengujiannya adalah H0 ditolak jika nilai thitung >ttabel. diambil dari 
tabel distribusi t dengan taraf signifikan yang digunakan adalah 5% = 0,05 dan dk 
= n1+n2-2 = 27+25-2= 50. Sesuai dengan hasil pehitungan dengan menggunakan 
rumus uji t sebagai berikut: 
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 Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh harga ttabel 1,676. Dari hasil 
perhitungan harga t, diperoleh thitung> ttabel  atau 3,827 > 1,676. Dapat disimpulkan 
bahwa Ha diterima dan H0 ditolak pada taraf α = 0,05 yang berarti “Terdapat 
pengaruh yang signifikan penggunaan model  Teams Game Tournament (TGT) 
terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPS kelas V MIN 4 Kota Medan 




















































Siswa menjawab Pertanyaan 
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